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Abstrak

Kabupaten Ponorogo merupakan suatu daerah yang berada di Provinsi Jawa
Timur yang memiliki potensi pariwisata yang cukup tinggi dengan kekayaan alam
dan keragaman budaya yang dimilikinya. Salah satu desa di ponorogo, yaitu desa
Pager, kecamatan Bungkal memiliki potensi alam berupa habitat asli hewan bulus
atau disebut juga softshell turtle, yang mana jenis kura-kura ini telah dinyatakan
rentan punah oleh lembaga IUCN (International Union for Conservation of Nature).
Pada kasus kali ini, habitat bulus yang ada di desa Pager, Bungkal telah ada sejak
puluhan tahun lalu, yang kemudian mulai mengalami kepunahan diakibatkan
perburuan liar, maupun akibat habitatnya yang kurang baik sehingga banyak bulus
yang kabur ke sungai sekitar. Oleh karena itu pada beberapa tahun terakhir ini,
pemerintah serta kesadaran masyarakat, membangun kembali habitat bulus dengan
kawasan dan lingkungan yang lebih baik, serta dijadikannya kawasan ini sebagai
kawasan wisata lokal yang sekaligus memperkenalkan hewan bulus yang terancam
punah ini kepada masyarakat, dan masih dapat dilestarikan dengan baik di Sendang
Bulus. Strategi yang dapat dilakukan untuk menarik pengunjung yaitu dengan
adanya Information Center Hewan Bulus bulus sebagai media edukasi bagi
pengunjung, penambahan objek rekreasi aktif berupa kolam renang anak-anak
sebagai objek yang dapat menarik minat pengunjung, serta terdapat sentra UMKM
dan pusat oleh-oleh sebagai daya Tarik dan support facility. Dengan penerapan
penghawaan alami dan water conservation yang diharapkan tidak menghilangkan
kesan alami di Kawasan wisata ini sekaligus sebagai strategi sustainable architecture

bagi lingkungan perancangan.

Kata kunci  : sendang bulus, kawasan wisata, sustainable architecture



Abstract

Ponorogo Regency is an area in East Java Province which has a fairly high
tourism potential with its natural wealth and cultural diversity. One of the villages in
Ponorogo, namely Pager village, Bungkal sub-district, has natural potential in the
form of native turtle habitats or also called softshell turtles, where this type of turtle
has been declared vulnerable to extinction by the IUCN (International Union for
Conservation of Nature) institution. In this case, the turtle habitat in Pager village,
Bungkal has existed for decades, which then began to experience extinction due to
illegal hunting, or due to poor habitat so that many turtles fled to the surrounding
river. Therefore, in recent years, the government and public awareness have rebuilt
the Bulus habitat with a better area and environment, then made this area a local
tourist area which at the same time introduces this endangered Bulus animal to the
community and can still be preserved well in Sendang Bulus. Strategies that can be
done to attract visitors are the existence of a Softshell Turtle Information Center of
Bulus as an educational facility for visitors, the addition of active recreational objects
in the form of a children's swimming pool as objects that can attract visitors, and
there are UMKM centers and souvenir market as attractions and support facilities.
With the application of natural ventilation and water conservation, it is hoped that it
will not eliminate the natural impression in this tourist area as well as a sustainable

architecture strategy for the design environment.

Kata kunci  :sendang bulus, tourism, sustainable architecture



Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami di Pager, Bungkal, Ponorogo

Deskripsi Judul Perancangan

* Redesain

Secara singkat, redesain berarti suatu karya yang dirancang dan direncanakan kembali sehingga mencapai
tujuan tertentu. Menurut Depdikbud 1996, kata redesain diambil dari bahasa Inggris yaitu redesign yang memiliki arti
mendesain kembali, dengan pengertian lain yaitu sesuatu yang sudah tidak berfungsi dapat ditata kembali sebagai

mana seharusnya.

+ Kawasan Wisata Sendang Bulus

Merupakan kawasan wisata yang mengangkat potensi alam sebagai objek utama yakni danau atau kolam
habitat hewan bulus, dalam bahasa jawa sendang berarti kolam atau sumber air, sehingga jika diartikan sepenuhnya
menjadi kolam atau sumber air sebagai habitat hewan bulus. Dilengkapi dengan beberapa objek wisata lainnya

sebagai upaya dalam peningkatan ketertarikan pengunjung terhadap situs ini.

» Konservasi Air
Merupakan upaya dalam pemeliharaan alam guna mengurangi penggunaan air bersih dengan menggunakan
teknologi tertentu maupun perilaku perilaku yang disengaja dengan tujuan mengurangi penggunaan air segar,

melalui metode teknologi atau perilaku sosial.

* Penghawaan Alami

Proses pertukaran udara di dalam bangunan melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang terbuka. Sistem
ini memanfaatkan intensitas udara alami yang ada di lingkungan bangunan atau site. Dengan adanya tekanan yang
berbeda antara ruang dalam dan ruang luar, membuat udara atau angin dapat mengalir masuk memenuhi ruangan

kemudian mengalir keluar melalui celah atau elemen terbuka yang telah disebutkan.

 Pager, Bungkal, Ponorogo
Merupakan lokasi studi kasus Sendang Bulus, yang berarti berada di Desa Pager, Kecamatan Bungkal,

Kabupaten Ponorogo.
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Latar Belakang Lokasi

Puling

Gambar 1.1 Peta Lokasi
Sumber : snazzymaps.com

a. Lokasi Makro

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
wisata dan keindahan alam terbanyak dan terbaik di
Dunia. Dikutip dari CNN Indonesia (08/22), sebuah
studi dari situs Money.co.uk yang disebarluaskan
Forbes, menempatkan Indonesia di peringkat pertama
sebagai negara terindah di dunia.
Dari pengakuan tersebut, terbukti bahwa memang
Indonesia memiliki potensi yang tinggi dalam
bidang pariwisata dengan keunggulan berbagai
macam sumber daya alam yang dimiliki.

Namun, kendala terbesar yang dihadapi
Indonesia menurut indonesia-investments.com saat ini
yaitu mengenai kelayakan infrastruktur, yang sekaligus

mencakup mengenai pengembangan

wisata itu sendiri. Saat ini daerah yang telah dinilai cukup memadai bagi wisatawan asing maupun domestik yakni

hanya provinsi Bali dan Jakarta, sedangkan yang berada di luar kedua daerah tersebut masih kurang layak dan

sebagainya.

Oleh karena itu, dalam beberapa tahun terakhir ini pemerintah mulai memfokuskan pengembangan di bidang

pariwisata. Menurut Kominfo.go.id, sektor pariwisata sejatinya merupakan salah satu sektor yang menyumbang devisa

negara terbanyak nomor 4 setelah minyak, batu bara, dan kelapa sawit. Ada pula syarat utama potensi area wisata

disebut destinasi kalau apabila terdapat 3A, yaitu Attractive, Amenities atau fasilitas, dan Accessibllities.

Salah satu langkah yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam mendorong potensi alam atau wisata dari

berbagai penjuru yakni dengan penyaluran dana yang sampai ke setiap desa, yang diharapkan dapat menjadi modal

dalam pengembangan kawasan wisata dari potensi-potensi yang ada.
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Gambar 1.2 Peta Lokasi
Sumber : Google maps

b. Lokasi Mikro

Lokasi berada di desa Pager, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur dengan titik koordinat yaitu
-8°0' 33.267"S, 111° 28" 2.3154"E (Sumber : Google Maps, 2022). Secara administrasi, Kabupatern Ponorogo memiliki 21
kecamatan, 26 kelurahan, dan 279 desa (Sumber : Profil Ponorogo oleh Bag. Umum Sekretaris Daerah Kabupaten
Ponorogo, 2019). Kecamatan Bungkal merupakan salah satu kecamatan yang berada di daerah selatan di Kabupaten
Ponorgo, dengan jumlah penduduk 68.095 per 2020 menurut data sensus. Dengan mayoritas pekerjaan penduduk
yakni sebagai petani. Di kecamatan Bungkal terdapat sebuah telaga atau danau kecil yang terlatak di Desa Pager yang
menjadi objek wisata di Kecamatan Bungkal. Selain itu, produk unggulan Kecamatan Bungkal antara lain sentra

kerajinan sangkar burung, serta produk anyaman plastik.
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Salah satu daerah di Indonesia dengan potensi wisata dan alam serta budayanya yang kuat yakni di Ponorogo.
Salah satu desa di ponorogo, yaitu desa Pager, kecamatan Bungkal.

Memiliki potensi alam berupa habitat asli hewan bulus atau disebut juga softshell turtle, yang mana jenis kura-
kura ini telah dinyatakan rentan punah oleh lembaga IUCN (International Union for Conservation of Nature), terutama
di Kawasan Asia, dikarenakan masih banyak ditemukan perburuan terhadap hewan bulus ini untuk dikonsumsi oleh
beberapa kalangan.

Pada kasus kali ini, habitat bulus yang ada di desa Pager, Bungkal telah ada sejak puluhan tahun lalu, yang
kemudian mulai mengalami kepunahan karena hal yang serupa, yakni perburuan liar, adapula dikarenakan dari
habitatnya sendiri yang kurang baik sehingga banyak bulus yang kabur ke sungai sekitar.

Oleh karena itu pada beberapa tahun terakhir ini, pemerintah serta kesadaran masyarakat, membangun
kembali habitat bulus dengan Kawasan dan lingkungan yang lebih baik, serta dijadikannya Kawasan ini sebagai
Kawasan wisata local yang sekaligus memperkenalkan hewan bulus yang terancam punah ini kepada masyarakat, dan

masih dapat dilestarikan dengan baik di Sendang Bulus.

« Experts hope that the classification of the species, currently classified as “extinct in the
wild"” by ITUCN, will be changed to “critically endangered’.

Gambar 1.3 Kondisi Bulus di Sendang Bulus Pager, Bungkal Gambear 1.4 Status Kepunahan Softshell Turtle menurut IUCN
Sumber : Dokumen pribadi Sumber : india.mongabay.com
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c. Kegiatan di Kawasan Wisata

Menurut hal yang disampaikan oleh Ibu Kepala Desa Pager, kawasan wisata
Sendang Bulus masih tergolong wisata umum baru yang sedang dalam tahap
pengembangan, sehingga masih belum banyak event rutin yang diadakan dalam
kawasan tersebut. Terutama dua tahun terakhir adanya pandemi sangat
mempengaruhi operasional wisata. Namun setelah pandemi usai, sudah mulai
diadakan kembali acara orkes atau pentas kesenian seperti dangdutan, gashidah,
tarian setempat dsb. Selain itu, menurut keterangan kepala dusun, bapak Suratman,
karena Sendang Bulus dekat dengan lapangan desa, sehingga dimanfaatkan pula

sebagai bumi perkemahan terutama pada saat sebelum pandemi.

Guna menambah pemasukan, area sendang bulus ini juga digunakan sebagai bumi
perkemahan. Setidaknya sebulan sekali selalu ada siswa baik SD-SMA yang melakukan
kegiatan kemah di wilayah ini.

) ) Gambar 1.6 Potret kegiatan dan event di
Gambar 1.5 Keterangan Kepala Dusun Dalam Berita Detik.com Kawasan Sendang Bulus

Sumber : news.detik.com Sumber : Google maps

d. Maintenance dan Pengelolaan Wisata

Menurut bapak Agus selaku salah satu pengelola yang menjadi narasumber penulis, bahwa pembersihan atau
maintenance untuk kolam bulus cukup dilakukan pengisian atau lebih tepatnya penambahan air baru setiap
minggunya. Sedangkan mengenai pengurasan kolam penangkaran, pihak pengelola hanya cukup menunggu air
kolam surut, biasanya di musim kemarau, kemudian dasar kolam dibersihkan, lalu diisi kembali menggunakan air
bersih. Dari keterangan yang diberikan, pengurasan kolam bulus tidak dapat dilakukan sepenuhnya karena
ketrbatasan unit kolam untuk memindahkan hewan sebelum dikuras habis.

Untuk sumber air yang digunakan untuk kedua kolam, danau penangkaran dan kolam renang yaitu diambil dari
sumber air tanah yang telah ada di area wisata. Namun, apabila musim kering dan ketersediaan air tidak mencukupi,
maka sumber air ditambah dari pompa air PDAM. Sedangkan perawatan pada kolam renang masih dalam tahap
perencanaan, yaitu dengan adanya maintenance rutin untuk penggantian air kolam. Hal ini dikarenakan adanya obyek

wisata kolam renang baru diselesaikan di awal tahun 2022.

Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
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1.1.2 Latar Belakang Fungsi

Menurut PERDA No. 1 th. 2012 tentang RTRW Kabupaten Ponorogo, kawasan wisata Sendang Bulus termasuk

kedalam kawasan peruntukan pariwisata dengan telah adanya potensi wisata eksisting serta wahana baru yang

sedang dalam pengembangan, yaitu kolam renang. Adapula sarana dan fungsi serta obyek wisata yang telah ada

pada kawasan wisata Sendang Bulus antara lain yaitu :

« Danau Penangkaran Bulus

Merupakan obyek utama yang ada di kawasan
wisata Sendang Bulus yang telah mengalami
perubahan bentuk dan luasan dari beberapa tahun
terakhir. Meskipun kolam bulus ini telah ada sejak
berdirinya desa Pager (menurut keterangan bapak
agus, Sekdes Pager) namun kolam penangkaran telah
mengalami beberapa perubahan, seperti
dihilangkannya penyekat kolam untuk memperluas dan
menyatukan seluruh kolam menjadi satu danau. Kini
dengan ukuran yang lebih luas maka danau buatan ini
sekaligus dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar
seperti ikan nila dan ikan mas. Dengan kondisi kolam

yang seperti sekarang ini, kolam atau danau

Sekretaris Desa Pager, Sugito menuturkan tahun 1983 saat dirinya menjadi anggota karang
taruna pernah ditugaskan menangkap dan mengembalikan bulus yang melarikan diri dari
kolam.

"Bulusnya lari ke sungai-sungai dan sawah sekitar sendang, diduga karena Kurang
tersedianya pakan," terangnya saat ditemui detikcom di kantor desa Pager, Kamis
(11/1/2018).

Gambar 1.7 Berita Mengenai Habitat Bulus di Sendang Bulus
Sumber : news.detik.com

Sebelum Sesudah

Gambar 1.8 Kondisi Danau Sendang Bulus
Sumber : Google maps

penangkaran ini sudah cukup memenuhi kriteria sebagai kolam penangkaran hewan bulus maupun ikan air tawar,

antara lain seperti dinding tepian yang menggunakan beton atau perkerasan yang kuat, sehingga menghilangkan

kemungkinan hewan bulus untuk kabur atau keluar dari kolam.
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* Kolam Renang

Merupakan obyek penunjang yang telah
direncanakan dari beberapa tahun terakhir, dan mulai
dikembangkan sejak tahun lalu. Termasuk sebagai
kolam renang anak-anak dengan dimensi kurang lebih
20x8x0.8 m. Kolam renang ini masih belum beroperasi
karena masih terdapat beberapa hal yang belum
terselesaikan di bagian kolamnya sendiri. Sarana ini
juga masih belum memenuhi standar kebutuhan
fasilitas pendukung, seperti ruang loker, ruang tunggu
atau area teduh untuk pengunjung yang tidak
berenang, dan lain sebagainya. Areanya pun juga
masih terbuka dan menyatu dengan area lain seperti
parking area, entrance gate, dan danau penangkaran
bulus. Sehingga belum tampak secara jelas pembeda

antara area satu dengan yang lainnya.

Gambar 1.9 Kondisi Area Kolam Renang
Sumber : dokumen pribadi

* Pendapa atau Paseban

Salah satu sarana yang digunakan sebagai
tempat berkumpul dan bernaung bagi para
pengunjung atau juga digunakan untuk kegiatan

tertentu, misalnya kumpul perangkat desa dsb.

P oo S

Gambar 1.10 Kondisi Pendapa atau Paseban
Sumber : Google maps

* AreaBermain

Disediakan sebagai sarana pendukung untuk
anak-anak, letaknya tepat berada di sebelah timur
paseban, di area tepian danau. Areanya pun dapat
dikatakan kurang safety untuk bermain anak-anak,
karena banyaknya akar pohon yang muncul dan
menembus permukaan tanah, juga terdapat bebatauan

serta permukaan tanah yang tidak rata.

Gambar 1.11 Kondisi Area Bermain
Sumber : Google maps

Studio Akhir Desain Arsitektur
Aulia Denta Laksmintari | 18512191

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami

‘ Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
di Pager, Bungkal, Ponorogo



* Ruang Edukasi (ruang pengelola)

Ruang yang disediakan untuk pengelola serta
untuk mewadahi info-info mengenai wisata Sendang
Bulus itu sendiri. Namun sayangnya, ruangan ini belum
dikelola dengan baik dan tidak sewaktu-waktu dibuka
untuk umum. Padahal dengan adanya ruang edukasi,
akan lebih menarik dan bermanfaat untuk anak-anak
yang bermain mengunjungi kawasan wisata Sendang

Bulus sebagai media untuk menambah wawasan.

Gambar 1.12 Kondisi Ruang Edukasi dari Luar
Sumber : dokumen pribadi

* Pertokoan dan Rest Area

Merupakan fasilitas atau sarana untuk menujang
kebutuhan pengunjung. Pertokoan ini biasanya juga
menjual produk UMKM atau Bumdes setempat,
terutama ketika terdapat acara atau event di kawasan
wisata Sendang Bulus. Untuk sehari-harinya, pertokoan
ini hanya menjual makanan dan kuliner setempat.
Jumlah lapak yang ada di pertokoan ini kurang lebih 30
lapak, serta mengelilingi rest area yang berupa lesehan

dengan payung-payung untuk menaungi pengunjung.

Gambar 1.13 Kondisi Pertokoan dan Rest Area
Sumber : Google maps

* Pos Kesehatan

Merupakan sarana yang dibuat sebagai upaya
dalam penanganan kesehatan dalam kondisi darurat.
Mengingat bahwa wisata Sendang Bulus merupakan
wisata yang tidak sepenuhnya safety dengan adanya
danau, area yang tidak rata, serta merupakan wisata
yang melibatkan hewan, maka tidak menutup

kemungkinan akan menimbulkan kecelakaan ringan.

« Kamar Mandi dan Ruang Ganti

Fasilitas kamar mandi atau toilet masih
disediakan dalam satu tempat pada area kolam renang.
Sehingga belum ada kamar mandi dan musola yang

memang khusus untuk pengunjung di area pertokoan

dan rest area maupun area danau penangkaran.

Gambar 1.14 Kondisi Kamar Mandi dan Ruan Ganti
Sumber : Google maps
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» Parking Area

Parking area yang ada di kawasan wisata

Sendang Bulus masih belum ada zoning atau

penempatan yang teratur, sehingga pengunjung dapat
bebas parkir kendaraan dimanapun. Juga area masih
belum  terdapat perkerasan,

sehingga  dapat

menimbulkan tanah berlumpur apabila terjadi hujan.

Gambar 1.15 Kondisi Parking Area
Sumber : dokumen pribadi

Delaaa
' 4reviews

o Fajar Nurani
1 review

a year ago

a year ago

. X Sebaiknya parkiran diberi pafing agak tidak becek saat
Parkir becek dan tidak dimenejemen dengan baik.

hujan

Gambar 1.16 Review Mengenai Parking Area / Halaman
Sendang Bulus
Sumber : Google maps

a. Kebutuhan Redesain Kawasan Wisata

Dari berbagai fasilitas yang telah tersedia, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar masih belum memiliki
kondisi yang baik untuk suatu kawasan wisata. Seperti
wisata yang masih belum

lingkungan terdapat

perkerasan, sehingga mengganggu kegiatan dan
aktivitas wisata terutama saat musim hujan, adapula
kondisi pertokoan dan beberapa fasilitas lainnya yang
kondisinya kurang terawat serta kurang layak.

Selain itu objek utama wisata, yaitu danau
bulus,

penangkaran yang kurang edukatif bagi

pengunjung, sehingga perlu desain yang dapat
memberikan nilai edukatif bagi pengunjung selain
sebagai objek rekreasi.

Redesain kawasan wisata juga diperlukan sebagai
salah satu upaya dalam meningkatkan daya Tarik serta

kelayakan pariwisata bagi pengunjung.
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1.1.3 Latar Belakang Permasalahan

a. Pengembangan Pariwisata yang Belum Maksimal dan Merata

Menurut penelitian yang diterbitkan dalam buku “Ponorogo is Wonderful (Perkembangan Pariwisata di
Kabupaten Ponorogo dalam Perspektif Kewilayahan)” oleh Yusuf, dkk (07/19), potensi pariwisata di Ponorogo masih
belum diolah secara maksimal. Banyak potensi pariwisata yang belum dikelola sama sekali oleh pemerintah maupun
masyarakatnya. Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor seperti tidak adanya dana, kurangnya peran stakeholder, dan

kurangnya kesadaran masyarakatnya.

Padahal, Ponorogo merupakan salah satu daerah
Sekretaris Desa Pager, Sugito menuturkan tahun 1983 saat dirinya menjadi anggota karang

dengan kenggulan budaya, ala m, dan kuliner yang kuat taruna pernah ditugaskan menangkap dan mengembalikan bulus yang melarikan diri dari
kolam.

yang dapat menjadi potensi dalam pengembangan , o , _
"Bulusnya lari ke sungai-sungai dan sawah sekitar sendang, diduga karena kurang
tersedianya pakan," terangnya saat ditemui detikcom di kantor desa Pager, Kamis

pariwisata. Contoh objek pariwisata yang dapat (111/2018),

dikatakan telah berkembang dengan baik yakni wisata Gambar 1.17 Berita Mengenai Habitat Bulus di Sendang Bulus
Telaga Ngebel, yang sekaligus menjadi andalan wisata Sumber : news.detik.com
di Kabupaten Ponorogo.

Seperti halnya Telaga Ngebel, wisata Sendang
Bulus merupakan objek pariwisata yang mengangkat

keaslian sumber daya alam yang telah ada. Beberapa

hal yang perlu diperhatikan pengembangan wisata

Sebelum Sesudah

Sendang Bulus ini antara lain seperti kurangnya Gambar 1.18 Kondisi Danau Sendang Bulus

penunjuk arah menuju tujuan wisata, batasan lokasi Sumber : Google maps

wisata yang belum ada sehingga lingkungan wisata
masih  belum terbentuk dengan kuat, fasilitas
pendukung bagi kebutuhan wisata memiliki kondisi
yang tidak terawat, bahkan beberapa fasilitas belum

tersedia, dsb.
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b. Permasalahan Lingkungan

Berdasarkan observasi serta interview kepada
beberapa perangkat desa setempat mengenai kawasan
wisata Sendang Bulus, serta lingkungannya, didapatkan
bahwa kondisi alam sekitar tergolong cukup panas
serta kecil kemungkinan terjadi bencana banjir maupun
bencana alam lainnya. Hanya saja pernah terjadi
bencana banjir yang dikarenakan tertutupnya saluran

air saat cuaca yang ekstrim pada bulan Februari lalu.

Bungkal

Hujan Deras, Dam Dan Tanggul Ancam Lahan
Pertanian Serta Pemukiman Penduduk

[rosceoce]

Banjir Ponorogo Mengalir dari Jetis ke
Bungkal

Gambear 1.19 Berita Terkait Isu Lingkungan Sendang Bulus
Sumber : gemasurya.com (kiri), radarmadiun.jawapos.com (kanan)
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1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN DAN BATASAN

1.2.1 Persoalan Umum
Bagaimana meredesain kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang berbasis
konservasi air dan penghawaan alami, sehingga pelaku pariwisata di kawasan wisata Sendang Bulus dapat melakukan

aktivitas rekreasi dengan aman dan nyaman.

1.2.2 Persoalan Khusus
a. Bagaimana merancang lingkungan wisata Sendang Bulus yang didukung oleh sentra UMKM,
information center Bulus, dan area bermain kolam renang anak-anak?
b. Bagaimana merancang sentra UMKM dengan memanfaatkan penghwaan alami serta rain harvesting?

c. Bagaimana merancang landscape wisata dengan menerapkan desain rain harvesting?

1.2.3 Tujuan
Redesain kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang berbasis konservasi air dan

penghawaan alami.

1.2.4 Sasaran
a. Kajian perancangan lingkungan wisata dengan objek air atau danau penangkaran
b. Kajian perancangan area bermain kolam renang ramah anak
c. Analisis perancangan sentra UMKM dengan memanfaatkan penghwaan alami serta rain harvesting

d. Analisis perancangan landscape wisata dengan menerapkan desain rain harvesting

1.2.5 Batasan Persoalan
Rancangan kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang berbasis konservasi air dan

penghawaan alami dengan luas kawasan 12 Ha.

B



1.3 METODE PERANCAGAN

— TEMA =
KAJIAN LATAR
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1.4 PETA PEMECAHAN PERSOALAN

Studi Kasus

Latar belakang

Variable Fungsi

Sub-Variable

Batasan
Permasalahan

Strategi Desain

Luaran pada
Perancangan
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Tabel 1.1 Peta Pemecahan Persoalan
Sumber : Olahan Penulis
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1.5 KEASLIAN PENULISAN

Pengembangan Obyek Wisata
Waduk Cengklik Sebagai Pusat
Rekreasi Edukasi Aquakultur
Di Kabupaten Boyolali
( Pendekatan Konsep Waterfront )

Oleh : Erwanto, 2010
Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Optimalisasi Penghawaan Alami
Melalui Tata Ruang di Rumah
Susun Bertingkat Rendah

Oleh : Fuad Rizal, 2018
Universitas Teknologi Indonesia

Perencanaan Penataan Lanskap
Kawasan Wisata Dan
Penyusunan Alternatif Program
Wisata Di Grama Tirta
Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta,
Provinsi Jawa Barat

Oleh : Prita Indah Pratiwi, 2011
Institut Pertanian Bogor

Pembahasan mengenai wisata dengan obyek utama air, yang kemudian
dirancang adanya waterfront sebagai upaya edukasi wisata yang diberikan untuk
pengunjung
Kebaruan  :beberapa aspek yang membahas mengenai edukasi obyek wisata
air dapat diambil dari tugas akhir terkait, dengan desain yang sedikit berbeda,
yaitu dengan adanya jembatan atau perlintasan yang membelah area danau

sehingga wisatawan dapat berinteraksi lebih dekat dengan obyek

Pembahasan yaitu mengenai pemanfaatan penghawaan alami pada bangunan
yang tidak begitu kompleks. Batasan pembahasan yaitu cukup sampai ruang
dalam yang ada di studi kasus terkait

Kebaruan . di perancangan ini juga dilakukan penghawaan alami dengan
tingkat kompleksitas yang serupa, namun terdapat beberapa aspek yang perlu
ditambahkan pada desain, juga perancangan perlu memperhatikan ruang atau
lingkungan luar sebagai salah satu aspek penghawaan alami yang perlu

diperhatikan

Adanya pembahasan mengenai alur pengunjung, atau lebih tepatnya berkaitan
dengan tata lanskap pada kawasan studi kasus terkait

Kebaruan  :beberapa aspek yang ada dalam jurnal terkait dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi dalam penataan kawasan wisata dengan lebih dari

satu obyek atau fungsi bagi pengunjung

A
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2.1 KAJIAN KONTEKS LOKASI

2.1.1 Gambaran Site

Site perancangan merupakan kawasan fungsi pariwisata yang telah ada (eksisting) dengan objek wisata utama
yaitu danau penangkaran hewan bulus. Menurut keterangan data saat dilakukan survey, site berada di Jalan Pringgo
Kusumo No. 24 Desa Pager, Bungkal, Ponorogo, Jawa Timur. Dengan luasan site keseluruhan yaitu +12000 m2.
Adapula site berbatasan langsung dengan persawahan dan terdapat Sekolah Dasar di sisi timur site. Berdasarkan
Perda Kabupaten Ponorogo No.1th 2012 tentang RTRW, site merupakan kawasan yang tergolong kawasan peruntukan

pariwisata.

06
DESA PAGER

JL. Pringgo Kusumo No 24

P e Qpamins pager Eremten p

Gambar 2.1 Info Board Pada Entrance Gate Sendang Bulus Gambar 2.2 Wisata Danau Penangkaran Sendang Bulus
Sumber : Dokumen pribadi Sumber : Dokumen pribadi

Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami

di Pager, Bungkal, Ponorogo
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2.1.2 Aksesibilitas dan Peruntukan Kawasan

| Jalan Sekunder { Jalan Utama

Gambar 2.3 Aksesibilitas Lokasi
Sumber : Olahan penulis

Gambar 2.4 Street View Aksesibilitas Lokasi
Sumber : Google Maps, Youtube, Olahan penulis Akses utama untuk menuju lokasi

yakni melalui jalan raya Jetis-Bungkal

ke selatan, hingga bertemu pasar

| i — Sawah
- rakyat Bungkal di perempatan Bungkal
Pemukiman Warga (Gambar 2.4 nomor 1), kemudian
ol R -y . menuju arah timur Jalan Pringgo
0 =2 | /N | TK Dharma Wanita Pager
! K = = SDN Pager Bungkal Kusumo sejauh +2 km, dan site berada
Y b < 7 > SITE o
. T di sisi selatan.
[ \ > Sawah . . A
! Kawasan  sekitar site  yaitu
‘ — ==, Pernukiman W :
‘ l:" ! N emukiman trarga sebagian besar berupa persawahan

serta rumah penduduk. Batasan site
Gambar 2.5 Peta Peruntukan Kawasan

Sumber : Olahan penulis bersinggungan  langsung  dengan

persawahan, serta SDN Pager Bungkal.

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami

di Pager, Bungkal, Ponorogo
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2.1.3 Tata Guna Lahan Eksisting

Pendapa
Parking Area
Kolam Renang
Entrance Gate
Parking Area

Danau Penangkaran Bulus

Kawasan wisata ini bersifat eksisting, adapula tata

guna lahan eksisting secara garis besar seperti berikut :

- Danau Penangkaran

Kolam Renang
Entrance Gate
Parking Area

Pendapa

Area Pertokoan

Gambar 2.7 Zoning Tata Guna Lahan Eksisting
Sumber : Google Maps, Olahan penulis

5 -. S i ;i ]
Gambar 2.6 Tata Guna Lahan!Eksisting
% Sufnber. : Dokumdn Pribadi

Parking Area

Pertokoan dan Rest Area

1,142 m?

83

1,115 m?

3,129 P

L. Total :
+12000 sgm

Gambar 2.8 Zoning dan Luasan Lahan Eksisting
Sumber : Olahan penulis

Studio Akhir Desain Arsitektur 21
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2.1.4 Tata Tapak dan Data Eksisting

* Lanskap

Luas site

keseluruhan yaitu +12000 sgm

» Titik Vegetasi

Terdapat 4 pohon berukuran besar
yang tergolong sebagai pohon peneduh.

Sedangkan pohon lainnya berukuran sedang

* Alur Pengunjung

Alur masuk pengunjung

ﬁ
Alur keluar pengunjung

Akses utama
bagi pengunjung yaitu dengan
one-gate system di sisi utara, dengan

area parkir serta area aktivitas yang bebas

* Titik Sumber Air

Titik sumber air yang digunakan

Untuk danau penangkaran dan kolam renang

Gambar 2.9 Gambar Data Eksisting
Sumber : Olahan penulis
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2.1.5 Layout dan Potongan Eksisting

a. Layout Eksisting

Entrance Gate

2
Area Kolam Renang

Parking area

Danau Penangkaran

Paseban

Market dan rest area

2
Parking area

Gambar 2.10 Layout Eksisting
Sumber : Olahan penulis

Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
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b. Potongan Eksisting
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Gambar 2.11 llustrasi Potongan AA

Sumber : Olahan penulis
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Gambar 2.12 llustrasi Potongan BB

Sumber : Olahan penulis
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2.1.6 Data Properti Fisik

34°C ea 300 mm
271
32 °C
250 mm
30 °C
30°C 212 59ec 29°C 29 °CM °C
28 °C 28°C 28°C 28 °C 28 °C 28 °C 200 mm
28 °C 181
26 °C 150 mm
24 °C 112
24 °C o o o o o ° o q
wc23c23c23c23c 23°C 23°C P3RE .0
22 °C
83 5
39 mm
20 °C 30
16
6 11
18 °C 0 mm
Jan Feb Mar Apr May  Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Precipitation — Mean daily maximum Hot days
— Mean daily minimum Cold nights
Gambar 2.13 Data Suhu dan Curah Hujan Dalam Setahun (2021)
Sumber : meteoblue.com
a. Data Suhu b. Data Curah Hujan
Dengan  pendekatan  teknologi  berbasis Berdasarkan data di atas didapatkan rerata curah

penghawaan alami, salah satu data yang dibutuhkan
yaitu rerata suhu lingkungan. Berdasarkan bagan di
atas, didapatkan simpulan data rerata suhu maksimum
dalam satu tahun yaitu sekitar 28°C yang memiliki
kemungkinan lebih tinggi pada hari-hari tertentu pada
kondisi terpanas. Serta rerata suhu minimum dalam
satu tahun vyaitu sekitar 23°C yang juga memiliki
kemungkinan lebih rendah pada hari-hari dengan

kondisi yang lebih dingin.

hujan sepanjang tahun yaitu 108 mm dengan intensitas
terrendah pada bulan Agustus dengan nilai 6 mm, dan
pada bulan Januari dengan nilai tertinggi yaitu 284
mm. Data curah hujan juga diperlukan dalam
perhitungan wadter conservation sebagai salah satu
pendekatan teknologi yang akan diterapkan pada

desain.
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¢. Windrose

\‘ 0 >1 >5 012 @10

® 28 ® 38 >50 ® >61km/h

Gambar 2.14 Plotting Windrose Pada Site
Sumber : meteoblue.com, Olahan Penulis

30 days

25 days

20 days

15 days

10 days

5 days

0 days

0 >1 >5 ®>12 ®>19
® >61km/h

Gambar 2.15 Diagram Kecepatan Angin Dalam Setahun (2021)
Sumber : meteoblue.com

Average Wind Speed
ANNUAL | JAN

84 8.1

YYears on Record: 112 ‘“y\-
OCT| NOV| DEC
94 85

FEB
71

MAR
71

APR
6.5

MAY
7

JUN
83

JUL
9.6

AUG
10.7

SEP
10.9

mph 7.4

Tabel 2.1 Data Kecepatan Angin Rata-rata Dalam Setahun (2021)
Sumber : weatherbase.com

Diperlukan data windrose yang membantu dalam menentukan orientasi bukaan dan peletakan saluran inlet dan

outlet udara pada bangunan. Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas angin datang dari arah selatan-

tenggara, dengan kecepatan angin rata-rata tertinggi yakni 4.8-5.2 m/s pada bulan September dan kecepatan angin

rata-rata terendah 2.9 m/s pada bulan April.

Studio Akhir Desain Arsitektur
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d. Sunchart

22 Jun 09.00 22 Jun 15.00 Orientasi Bangunan Alt 1

22 Dec 09.00 22 Dec 15.00 Orientasi Bangunan Alt 2
Gambar 2.16 Plotting Sample Sunchart Pada Site Gambar 2.17 Respon dan llustrasi
Sumber : suncalc.org, Olahan Penulis Orientasi Bangunan

Sumber : suncalc.org, Olahan penulis

Menurut data sunchart di atas, maka sisi bangunan terpanjang memiliki orientasi terbaik pada utara-selatan

(alternatif 1) atau diagonal timur laut - barat daya (alternatif 2)
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2.1.7 Regulasi Bangunan

Menurut PERDA Kabupaten Ponorogo No.1 th 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, site merupakan
kawasan yang tergolong kawasan peruntukan pariwisata, yang berarti kegiatan yang diizinkan adalah kunjungan atau
pelancongan, olahraga dan rekreasi, pertunjukan dan hiburan, komersial, menginap/bermalam, pengamatan,
pemantauan, pengawasan dan pengelolaan kawasan, untuk kegiatan ekoturisme pengembangan yang dilakukan tidak
bertentangan dengan fungsi kawasan terutama pada kawasan lindung.

Dengan regulasi seperti berikut :

a. Koefisien Dasar Bangunan :30% (3600m2)
b. Koefisien Lantai Bangunan :35% (4200m?)

Koefisien Dasar Hijau :70% (8400m?)
d. Sempadan Muka Bangunan : 5 meter

Gambar 2.18 llustrasi Regulasi Bangunan Pada Site
Sumber : Olahan Penulis

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami

di Pager, Bungkal, Ponorogo
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2.2 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.2.2 Water Conservation

Menurut GBCI pengertian Water Conservation (WAC) yakni merupakan salah satu upaya dalam konsep green
building architecture yang menjadi bagian penting dalam keberlanjutan desain yang memiliki perhatian khusus dalam
pengolahan air atau konservasi air dalam suatu desain bangunan. Memiliki tujuan untuk menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya penghematan air dan langkah penghematan air untuk penggunaan air di gedung sejak dari tahap
perencanaan desain.

Kategori WAC dibagi menjadi 6 kriteria penilaian dengan 2 kriteria prasyarat sebagai berikut :

1) WAC P1, Water Metering (meteran air)

2) WAC P2, Water Calculation (perhitungan penggunaan air)
3) WAC 1, Water Use Reduction (pengurangan penggunaan air)
4) WAC 2, Water Fixtures (fitur air)

5) WAC 3, Water Recycling (daur ulang air)

6) WAC 4, Alternative Water Resources  (sumber air alternatif)

7) WAC 5, Rainwater Harvesting (penampungan air hujan)

8) WAC 6, Water Efficiency Landscaping  (efisiensi pengairan lanskap)

Adapula pembuktian penerapan water conservation ini dilakukan dengan método serupa dengan perhitungan
pada WAC calculator, yaitu dengan menghitung seberapa besar air yang didapatkan dari penangkapan air hujan,
kemudian dibandingkan dengan perhitungan kebutuhan air bersih pada bangunan per bulannya sesuai dengan

spesifikasi keluaran air dari setiap fixture air pada bangunan.

[WACPZ WACS
WAC 1 [e— |.., |

Gambar 2.19 Worksheet Water Calculator dari GBCI
Sumber : Dokumen pribadi

»



a. Water Recycling

Merupakan salah satu poin dalam kategori WAC
yang ada dalam perancangan ini. Mengingat studi
kasus perancangan merupakan wisata yang berbasis
air, yang berupa kawasan wisata berupa sendang
(kolam/danau) sebagai penangkaran hewan bulus dan
kolam renang.

Kedua obyek utama tersebut merupakan obyek
yang sangat bergantung pada kebutuhan air bersih.
yang
membutuhkan perawatan dan pembersihan yang lebih

Terutama untuk kolam renang, tentunya
rutin daripada danau penangkaran.

Maka disini peran penggunaan teknologi dalam
upaya penghematan air bersih menjadi salah satu yang
diperlukan. Water recycling menjadi salah satu upaya
yang kuat dalam penghematan serta manajemen air
bersih. Teknologi yang digunakan pada perancangan
ini sebagai upaya water recycling yaitu RO atau Reverse
Osmosis. Teknologi ini cukup umum digunakan pada
kolam renang komersial rumahan.

maupun Yang

CLEAR

CANYESN waer genewal

Don'’t Drain and Fill Your Pool! Recycle Pool Water With
Reverse Osmosis

microbes and

ing the pH

Gambar 2.20 Artikel Terkait Water
Recycle Menggunakan RO
Sumber : clearcanyonwaterrenewal.com

Gambar 2.22 Mesin RO
Sumber : hydro.co.id

O pool water 0

RECYCLING

I}

HOW DO YOU RECYCLE SWIMMING POOL
WATER?

When it comes to using the word recycle, most individuals are

familiar with recycling their newspapers, bottles, papers, boxes and
various other products but what about water? Did you know that if
you own a swimming pool, you can actually recycle the water instead
of draining it? When it comes to recycling, this is a relatively new

process but one that can save you time, money and a substantial

amount of water. In the S vest United States, our tap water is

alcium, esium and other

extremely hard. It is lox g

hardness minerals. Sir our water comes from the Colorado River,

which carves its way through the Grand Canyon, it picks up these
hardness minerals and causes issues to our faucets in the house, our

shower heads, counter tops and even our swimming pools.

Inline RO systems provide the same end result as our mobile
filtration trailers; the only difference is they aren’t on wheels!

Pool Water Recycling has the ability to supply customizable Inline RO
Filtration Systems that can be installed in resorts, hotels, apartment

complexes, water parks and so much more. The s of these

would be similar to the Standard Inline RO Syste! xcept for the

capacity a which would be determined by the size of the

swimming pool.

Gambar 2.21 Artikel Terkait
Water Recycle Menggunakan RO
Sumber : poolwaterrecycling.net

membedakan dari kedua penggunaan tersebut hanya di bagian ukuran atau kapasitasnya serta kemampuan kerjanya

saja. Reverse Osmosis merupakan salah satu proses yang banyak digunakan untuk pemurnian air. Selain dari hal itu,

reverse osmosis dapat digunakan juga untuk daur ulang air, dari air kotor menjadi air bersih, pengolahan air limbah,

dsb.

Untuk dimensi ruangan yang diperlukan alat ini yaitu sekitar 4 m? (2x2m) mesin RO jenis peruntukan industri

menengah (Gambar 2.25).

Studio Akhir Desain Arsitektur
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b. Rain Harvesting
Salah satu wupaya yang dapat diterapkan dalam

mendukung konsep wadter conservation pada perancangan

——em

yaitu penangkapan air hujan atau biasa disebut rain harvesting. ;*/l:-\ >
".vb -4 : ’l"r. ] :
memanfaatkan air hujan yang ditangkap sebanyak mungkin HMH?,’,’;He

dan disimpan di penampungan air hujan sebagai salah satu =

Hal ini juga bertujuan dalam penghematan kebutuhan air yang

sumber air alternatif untuk site.

Contoh sederhana yang dapat diterapkan dalam desain
yaitu dengan desain canopy yang mampu menangkap air
hujan, yang kemudian terintegrasi dengan sistem pemipaan

yang mengarah ke penampungan air hujan.

Salah satu contohnya yaitu rain harvesting bernama Ulta
_ ) ) o ) Gambar 2.23 Canopy Rain Harvesting Ulta Chaata
Chaata yang ditemukan di India. Ulta Chaata sendiri berarti di India

. L . Sumber : medium.com, thebetterindia.com
payung terbalik, desain ini menggabungkan dua teknologi,

yaitu solar panel yang ada pada permukaan canopy dan ) Solr osessory
pemipaan untuk penampungan air hujan dengan suatu filter di = = = A 4
dalam pipanya (gambar 2.27) yang berfungsi untuk memfilter P | \( =Y
air hujan dari karbon aktif dan kotoran lainnya sebelum masuk s | I | @'
dan ditampung oleh water tank. Canopy telah didesain dan i i JLFQ}
digunakan di lebih dari 50 lokasi di India oleh pasangan Samit |

Choksi and Priya Vakil Choksi.

Penerapan rain harvesting dengan desain kanopi seperti

Gambar 2.24 llustrasi Canopy Rain Harvesting Ulta
Chaata di India
Sumber : medium.com

ini dapat memaksimalkan jumlah air hujan yang dapat
ditangkap. Tentunya desain kanopi seperti ini cocok sebagai desain pada lanskap outdoor. Namun dengan konsep
desain serupa, dapat diadaptasi dan diaplikasikan ke dalam desain bangunan terkait, seperti konsep desain

permukaan penangkap air hujan yang lebar akan mendapatkan jumlah air yang maksimal pula.

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami

di Pager, Bungkal, Ponorogo
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Gambear 2.25 Prinsip Stack Effect Pada Bangunan
Sumber : Moore, 1993

Gambar 2.26 llustrasi Stack Ventilation Pada Bangunan
Sumber : Olahan penulis

2.2.3 Penghawaan Alami

Penghawaan alami atau natural ventilation adalah
penggunaan angin dan daya apung termal untuk
menciptakan pergerakan udara masuk dan keluar dari suatu
bangunan tanpa menggunakan sistem mekanis, dengan
tujuan membawa udara segar ke dalam bangunan. Terdapat
dua tipe penghawaan yang paling popular digunakan
terutama di iklim tropis, yakni penghawaan alami dengan
tipe stack ventilation dan cross ventilation

a. Stack ventilation

Stack ventilation biasa disebut juga dengan stack
effect, yang merupakan sistem yang terjadi akibat dari
menurunnya kepadatan udara seiring dengan pertambahan
temperaturnya. Sehingga memiliki prinsip bahwa semakin
tinggi perbedaan temperatur maka semakin besar pula
perbedaan buoyancy-nya. Perbedaan buoyancy inilah yang
menjadi sumber penggerak udara pada sirkulasi stack effect
(Moore, 1993).

Stack effect didapat dengan membuat lubang atau
ventilasi pada sisi dinding atau jendela yang sejajar dengan
arah angin. Besarnya lubang sebanding dengan syarat dan
fasilitas ruangan. Misalnya 10 % dari luas ruangan yang
bersangkutan.

Stack ventilation juga memiliki keuntungan atau
tujuan yakni untuk menghindari cahaya matahari terlalu
banyak masuk ke dalam bangunan dari bukaan-bukaan

yang ada di sisi-sisi bangunan.

2 |



b. Cross ventilation

Adapula tipe cross ventilation atau ventilasi
silang yang secara sederhana merupakan penghawaan
alami dengan bukaan atau celah udara yang terdapat
satu pasang dalam satu ruangan. Posisi kedua celah
udara tersebut saling berhadapan atau berseberangan.
Celah udara atau bukaan tersebut tidak selalu berupa
ventilasi, namun bisa juga jendela atau pintu.

Memiliki prinsip yakni dari kedua ventilasi atau
bukaan, salah satunya merupakan bukaan yang
mempunyai tekanan yang lebih tinggi, dan satunya
memiliki tekanan yang lebih rendah. Perbedaan dua
tekanan tersebut sangat efektif mendorong udara
bersih dari luar untuk masuk ke dalam ruangan.

Sebaliknya, udara yang ada di dalam akan
terdorong  keluar. Dengan sirkulasi  demikian,
kebersihan udara yang ada di dalam ruangan akan
selalu terjaga.

Ventilasi silang ini memang lebih umum
diterapkan di daerah tropis daripada tipe stack

ventilation.

Dari data windrose atau arah angin yang dominan pada lokasi, didapatkan bahwa terdapat satu arah yang

dominan mengalirkan udara, yaitu arah tenggara-selatan. Dengan data tersebut maka lebih cocok diterapkan

X X X X
| L —
k/ ((

f‘ A f‘ \_f‘ ¥
Deflect wind Partitions away ~ Window postion Outlet larger
direction from windows disturbing air than inlet

/) | I Ly )1
y () \\J e, / / /
e
v VERSVEY
Gambar 2.27 Cross Ventilation
Sumber : econaur.com

Gambar 2.28 llustrasi Cross Ventilation Pada Bangunan

Sumber

. pinhome.id

penghawaaan alami yang memaksimalkan bukaan masuk di sisi tenggara-selatan dan ventilasi outlet di sisi utara.
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2.3 KAJIAN FUNGSI PERANCANGAN DAN KARYA YANG RELEVAN

2.3.1 Market

Salah satu fungsi yang sekaligus menjadi poin utama dalam perancangan di kawasan wisata Sendang Bulus ini
adalah perancangan sentra UMKM dan pusat oleh-oleh sebagai fungsi yang dapat memberikan pengalaman
berbelanja atau mendapatkan buah tangan dari kawasan wisata sendang bulus bagi para pengunjung. Sehingga di
sini referensi atau preseden yang diambil yaitu dalam lingkup public market atau souvenir market yang merupakan
tujuan wisata.

Adapula teori yang membahas mengenai sirkulasi pada tempat perbelanjaan yang digolongkan berdasarkan
keterkaitan alur pengunjung serta penataan retail yang disediakan di tempat perbelanjaan terkait. Berikut merupakan

jenis-jenis pola sirkulasi dan penataan retai pada tempat perbelanjaan :

a. Sirkulasi bebas atau fleksibel

Sesuai namanya, sirkulasi ini  cenderung
membebaskan pembeli menjelajahi ruang T
perbelanjaan dengan kecepatan dan arah mereka I‘/; e’
sendiri. Tidak ada upaya tertentu untuk mengarahkan I‘., **** Tm———
atau membimbing mereka dengan cara maupun e .
tujuan tertentu. Jenis ini cocok untuk toko butik dan . ;,‘J
pengecer kecil lainnya, membantu produk penjualan N
lebih menonjol, memberi pembeli lebih banyak ruang,
dan sangat cocok untuk ritel kelas atas. Namun, jenis
ini mempersulit perencanaan penempatan produk dan Gambg{f)ﬂ;i?:'jU/fé;z;i;;gkizi;Bebas
dapat menyebabkan kebingungan di antara pembeli,

karena memang jenis ini memiliki desain yang terlalu
fleksibel.
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b. Sirkulasi Grid

Sirkulasi grid atau kisi juga merupakan salah satu desain dengan penggunaan
ruang yang efisien, memaksimalkan jumlah etalase retail untuk memamerkan
produk. Namun, hal ini menghadirkan denah lantai yang membosankan atau kurang
bervariasi. Di zaman ketika pembeli mencari keunikan dari pengalaman mereka,
sirkulasi ritail dengan pola grid cukup jauh dari inovasi yang dapat menimbulkan
pengalaman baru bagi pengunjungnya. Selain itu, desain ini dapat memberikan
kesan ruang yang lebih sempit dan track pembelanjaan menjadi lebih banyak
sehingga kurang efektif bagi sebagian pengunjung dalam mencari suatu barang

tertentu.

c. Sirkulasi Lurus atau Linier

Sirkulasi atau pola tata letak linier lebih mudah untuk direncanakan dan
desain ruang dalam yang sederhana. Sirkulasi seperti ini biaasanya didesain untuk
mengarahkan pengunjung menuju bagian tertentu dari tempat perbelanjaan,
misalnya dari depan ke belakang.

Desain pola seperti ini dapat memberi keuntungan dalam segi marketing
dengan adanya bagian unggulan tempat untuk mempromosikan pendatang baru,

promosi khusus, atau merchandising lainnya.

d. Sirkulasi Racetrack atau Melingkar

Sistem ini membantu penyedia retail atau market untuk mengekspos jumlah
maksimum produk yang tersedia. Hal ini membuat sirkulasi yang lebih baik untuk
menempatkan materi promosi dan tampilan strategis di sepanjang jalan.

Cukup serupa dengan sirkulasi linier, hanya saja sirkulasi racetrack ini biasa
didesain melingkar atau looping dengan satu pintu akses masuk-keluar, dan sistema
ini masih memungkinkan pengunjung untuk kembali menjelajahi retail dari awal,

sedangkan linier biasa bekerja untuk sistem satu arah alur.

H 1
1
1

e

Gambear 2.30 llustrasi Sirkulasi Grid
Sumber : koronapos.com

Gambar 2.31 llustrasi Sirkulasi Linier
Sumber : koronapos.com

Gambar 2.32 llustrasi Sirkulasi Racetrack
Sumber : koronapos.com

s
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Gambear 2.33 llustrasi Sirkulasi Herrringbone
Sumber : koronapos.com

I(

Gambar 2.34 llustrasi Sirkulasi Diagonal
Sumber : koronapos.com

I‘

Gambar 2.35 llustrasi Sirkulasi Sudut
Sumber : koronapos.com

I!

Gambar 2.36 llustrasi Sirkulasi Campuran
Sumber : koronapos.com

e. Sirkulasi Herrringbone

Tata letak herringbone adalah salah satu denah lantai yang lebih tidak
biasa, tetapi salah satu sistema yang harus diperhatikan oleh pedagang
tertentu.

Tata letak ini mirip dengan sirkulasi grid, tetapi merupakan pilihan yang
lebih baik untuk retail yang ukurannya memanjang. Kelemahan dari tata letak
herringbone adalah bahwa mereka meminimalkan visibilitas produk dan sering

kali terasa sesak di ruang sempit.

f. Sirkulasi Diagonal

Sirkulasi ini cukiup menguntungkan dalam segi marketing karena
memberikan kesan pandangan yang bebas bagi pengunjung untuk menjelajahi
produk, juga ruangan memiliki pola yang sediit unik dan berbeda dari yang
lainnya. Pola sirkulasi inidapat menampung lebih banyak pergerakan

pengunjung serta menciptakan sirkulasi yang cukup baik bagi pengunjung.

g. Sirkulasi Sudut

Paling mirip dengan pola aliran bebas, tata letak sudut sangat
bergantung pada tampilan yang berdiri sendiri. Paling sering, ini termasuk
desain melingkar atau meja bundar. Biasanya, desain ini paling cocok untuk
ritel kelas atas seperti perhiasan, pakaian fashion, kosmetik, atau aksesori

mewanh.

h. Sirkulasi Campuran

Sirkulasi campuran menggabungkan elemen yang berbeda dari
berbagai sirkulasi atau pola penataan ruang menjadi satu. Sirkulasi ini biasa
diterapkan pada perbelanjaan yang menyediakan berbagai jenis produk yang

berbeda-beda sifatnya, seperti toko furniture dll.

e



8 RETAIL

STORE FLOOR PLANS

Retailers have options when it comes to their floor layouts. But certain
designs are better for certain retailers.

Free-Flow:

Best for small retailers
to give shoppers
freedom and highlight

Grid: top products.

Best for traditional
R retailers, like grocery and
Straight: convenience stores.
Best for retailers that
want to highlight a

R e specific section of
acetrack: their store.

Best for retailers that
have shoppers

wanting to take their
time and browse.

Herringbone:
Best for wholesalers
or other operations
with large inventories

Diagonal:

Best for traditional
retailers that don't
want something as
Angular: simple as a grid.
Best of luxury

retailers, like jewelers

Mixed:
or high-end apparel.

Best for retailers looking to be
creative and offer a unique
shopping experience.

Gambar 2.37 Jenis-jenis Pola Sirkulasi Retail
Sumber : koronapos.com
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Ergon Agora East Supermarket, Pylaia, Greece

Merupakan salah satu contoh market yang menyediakan tempat makan atau rest area untuk pengunjungnya.
Market atau pasar ini merupakan bangunan semi tertutup dengan menerapkan pencahayaan alami serta di beberapa
fungsi ruangnya menerapkan penghawaan alami yang didapatkan dari natural ventilation tipe stack, yaitu udara yang
masuk ke dalam bangunan dialirkan melewati ruang, lalu sisa udara yang panas dialirkan keluar melalui saluran udara
yang ada di atapnya.

Dari denah layout yang ada pada Ergon Agora Market, tampak bahwa tata ruang dalam pada market ini
merupakan layout grid yang tercipta dari retail-retail yang ditawarkan serta beberapa counter seperti counter yang

ada di area tengah ruangan dan beberapa counter bar di bagian depan sisi selatan.




Gambar 2.38 Suasana Ruang Dalam Ergon Agora Market
Sumber : Archdaily.com
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2.3.2 Danau Penangkaran

Danau penangkaran merupakan obyek wisata yang
sekaligus menjadi media edukasi, maka disini perlu adanya
desain yang efisien sehingga objek dapat terjangkau bagi
pengunjung sebagai edukasi secara langsung. Selain itu,
perlu diketahui beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

pembuatan danau penangkaran bagi hewan bulus.

Pembuatan kolam bulus perlu diperhatikan material
dan desainnya. Kolam yang baik bagi habitat bulus yaitu
menggunakan kolam beton dengan dasar kolam yang
diberikan lapisan pasir sebagai media tinggal bulus di dasar
kolam. Selain itu desain kolam yang paling penting yaitu
tepian vertikal, tepian vertikal atau tepian yang tegas (tidak
melandai) bertujuan untuk mencegah bulus kabur dari
kolam, karena bulus merupakan hewan yang dapat hidup
pada dua alam namun cenderung hidup dalam air, maka
akan ada kemungkinan bulus dapat kabur dan keluar dari
air, sehingga desain tepian vertikal ini bertujuan kuat untuk
mencegah hal ini terjadi. Perilaku ini juga merujuk ke desain
berikutnya yakni, pemberian daratan di tengah kolam juga

bukan merupakan hal yang perlu dilakukan.

Ada pula maintenance yang perlu diperhatikan terkait
dengan desain dan penyediaan ruang, seperti pemberian
filter terutama pada kolam-kolam pendukung sebagai
kolam pemijahan, dengan kapasitas filter 30% volumen

kolam.

Gambar 2.41 Kolam Pemijahan Bulus
Sumber : youtube.com

Gambar 2.42 Kolam Penangkaran dan Pemijahan Bulus
Sumber : cara-memelihara.blogspot.com
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Selain hal yang mengenai maintenance dan pemantauan perkembangan hewan
bulus, perlu diingat bahwa tujuan lain dari penangkaran ini yaitu untuk wisata yang perlu

perhatian terhadap edukasi bagi pengunjungnya. Media edukasi bagi pengunjung yang

dapat diterapakan yaitu yang pertama information center sebagai ruang edukasi secara

visual dengan informasi pengenalan mengenai hewan bulus asli Indonesia yang

utamanya dikembangkan di Sendang Bulus ini. Dengan adanya media edukasi

-

information center seperti ini diharapkan pengunjung dapat lebih rhemahami;c;i_@ir),i_
mengapresiasi perlunya dan baiknya penangkaran hewan bulus ini. ' T
Kemudian adapula pembuatan jembatan yang melintasi d.anauﬂyé-f} '

dengan desain jembatan ini dapat menambah nilai pen'galémén,, pengu
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diperhatikan dalam desain kolam bulus yakni perlu adanya te
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Moses Bridge, Netherland
Merupakan contoh obyek alam yang memiliki keunikan dengan adanya jembatan penghubung yang melintasi

air sungai di Fort de Roovere, sehingga wisatawan atau warga dapat melintasi sungai yang seakan lintasannya

membelah air sungai tersebut.

Desain jembatan ini memerlukan sistema saluran air dibawah lintasannya sehingga apabila air masuk, maka air
dapat langsung mengalir ke tempat yang lebih rendah sehingga air tidak menggenang bahkan membanijiri lintasan in
Permukaan sungai juga telah diperhitungkan untuk terjaga di batas ketinggian tertentu sehingga tidak\'.a

kemungkinan air sungai meluap, dengan desain waduk yang ada di sekitarnya di ujung sungai terkait.

-

N Ly

'v. .>.‘

A

[ S

menambah nilai pengalaman dan edukasi bagi pengunjung, X
sehigga dapat diaplikasikan dinding-dinding jembatan ini f

Dalam pengaplikasian ide desain dalam perancangan, perlu

diingat bahwa tujuan perancangan desain ini yaitu untuk

dengan material kaca. Sehingga pengunjung dapat melihat
langsung aktivitas yang ada di dalam air. Hal ini juga mengacu
pada studi kasus desain yang biasa dipakai di kebun binatang
atau wisata edukasi hewan air dan sebagainya, yang biasa
menampilkan hewan-hewan dibalik dinding kaca.

Adapula penggunaan material yang dapat digunakan
yakni material kaca akrilik yang biasa digunakan bagi akuarium
atau zoo exhibition dengan ketebal/an kaca yang biasa

digunakan sekitar 5cm (hewan darat) hingga 8cm (hewan air).

\



Gambar 2.43 information center / Conservation Dilengkapi Diorama Sebagai Ruang Edukasi
Sumber : google.com

\\\..- -
Gambar 2.44 Moses Bridge, Netherland
Sumber : interestingengineering.com

sambar 2.45 Zoo Exhibition Dengan Desain Akuarium v_
' Sumber : google.com




2.3.3 Kolam Renang Anak

Beberapa hal yang perlu diperhatikan serta diterapkan pada
kolam renang anak yaitu penggunaan material, kedalaman, sarana
bermain pendukung, serta area atau media masuk ke dalam kolam.

Menurut asosiasi  keselamatan kolam global, Fluidra,
kedalaman yang baik digunakan untuk kolam renang balita-anak
yaitu antara 30 hingga 50 cm. Namun dari data yang didapat,
dengan target pengguna yaitu anak-anak umur 5-12 maka
pengelola mendesain dengan kedalaman 80 cm.

Menurut myselectlife.com, salah satu poin penting yang
mendukung keselamatan kolam bagi anak yaitu dengan desain
zero-entry pool atau disebut juga sebagai beach-entry pool, dengan
area masuk yang landau, pengguna tidak perlu menggunakan
pijakan (steps) maupun tangga (ladder) sebagai media untuk masuk
ke dalam kolam. Tentunya dengan material yang tidak licin sebagai
lantai dasar kolam.

Desain pada bibir kolam juga perlu diperhatikan, salah satu
yang paling mudah menurut alansmithpools.com, yaitu dengan
penggunaan material concrete precast, dengan finishing yang lebih
halus, rata, dan tidak tajam ke dalam serta dapat menyesuaikan
bentukan kolam.

Adapula sarana pendukung yang bertujuan sebagai daya tarik
pengguna khususnya anak-anak, yaitu dengan adanya beberapa
elemen permainan atau sekadar ikon-ikon patung yang
menyenangkan seperti perahu bajak laut dsb. Adapula permainan
seperti permainan bola maupun seluncur air yang dapat

meningkatkan interaktif anak-anak.




Gambar 2.46 Zero-entry pool
Sumber : myselectlife.com

Gambar 2.47 Material dan finishing beton precast
sebgai bibir kolam
Sumber : alansmithpools.com

Gambar 2.48 Sarana bermain untuk anak
Sumber : google.com



2.4 ANALISIS PENGGUNA DAN ALUR PENGGUNA

2.4.1 Analisis Pengguna

PEDAGANG PENGELOLA PEGAWAI &
DEWASA ANAKANAK SENTRA UMKM PENANGKARAN KARYAWAN
2.4.2 Analisis Alur Pengguna
PENGUNJUNG
INFORMATION
ENTRANCE GATE —> PARKING AREA —> SO — CENTER HEWAN
WISATA
BULUS
A
OBYEK WISATA
DANAU A E—
PENANGKARAN
SENTRA UMKM OBYEK WISATA
EXIT AREA - DAN PUSAT <«——  KOLAM RENANG <
OLEH-OLEH ANAK
PENGELOLA
STAFF ENTRY RUANG PEGWAI
ENTRANCE GATE —> PARKING AREA —> AREA — / KARYAWAN —>  AREAKERJA
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2.4.3 Analisis Plotting Fungsi

Gambar 2.49 Analisis Plotting Fungsi
Sumber : olahan penulis
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EKSPLORASI DAN PEMECAHAN
PERSOALAN DESAIN

Analisis Kebutuhan Ruang
Eksplorasi Konteks Site
Eksplorasi Konsep dan fungsi
Figurative Design



3.1 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

3.1.1 Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang

Klasifikasi

Sifat

Jenis Aktivitas Aktivitas

Fungsi Pengguna Perilaku Beraktivitas Kebutuhan Ruang

Membeli tiket

Fungsi Wisata Pengunjung . e Loket masuk
Primer e Rekreasi o Obyek wisata
e Swafoto o Titik area swafoto
e Membeli makan e AreaFnB
e Berkumpul e Gathering place
e Membelioleh-oleh (@amphitheatre)
o Market (sentra UMKM
dan pusat oleh-cleh)
2 Fungsi Danau Penangkaran Publik Pengunjung e Jalan-jalan o Titik area swafoto
Sekunder ¢ Swafoto e Information Center
e Edukasi mengenai hewan
e Bermain bulus
e Playground
Kolam Renang Publik Pengunjung e Berenang o Kolamrenang
¢ Menyimpan Barang s Ruang loker
e Mandi s Kamar ganti
e Bilas e Ruangbilas
¢ Mengganti Pakaian s Toilet
¢ Membeli Makan o FnB
e Istirahat e Restarea
Area Berkumpul Publik Pengunjung » Berkumpul o Amphitheatre
¢ Melaksanakan Acara
e Menikmati Acara
e Istirahat
Sentra UMKM dan Publik Pengunjung e Belanja o Area perbelanjaan
Pusat Oleh-oleh e Bertransaksi o Kasir
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No.

Klasifikasi

Fungsi

Fungsi
Penunjang /
Service

Jenis Aktivitas

Sifat
Aktivitas

Pengguna

Perilaku Beraktivitas

Kebutuhan Ruang

Parking Area Publik | Pengunjung, Parkir Sirkulasi
Pengelola Area parkir
FnB Publik Pengunjung ¢ Membeli makanan Counter
e Bertransaksi Area makan
¢ Berkomunikasi
e |stirahat
Privat Pengelola ¢ Menjual makanan Counter
e Memasak makanan Dapur
Loket Tiket dan Pusat | Publik Pengunjung Membeli tiket Loket masuk
Informasi Bertransaksi _ Pusat informasi
Mencari informasi
Privat Pengelola e Menjual dan menjaga Loket masuk
tiket Pusat informasi
e Menyampaikan
informasi
Kantor Pengelola Privat Pengelola Mengelola ¢ Ruangkantor
Istirahat
Berkomunikasi
Ruang Servis Privat Pengelola e Maintenance e Ruang MEP
e R.genset
e R watertreatment
e Janitor
e Storage
Keamanan Privat Pengelola Menjaga keamanan e Pos keamanan
Mengawasi aktivitas s R.CCTV
Tempat Ibadah Publik | Pengunjung, Wudhu Area wudhu
(Musholla) Pengelola Ibadah (sholat) Musholla
Toilet Publik Pengunjung, Buang air e Lavatory
Pengelola Sanitasi
Ruang Karyawan Privat Pengelola Transit ¢ Ruangkaryawan

Menyimpan barang
Istirahat

Tabel 3.1 Analisis Aktivitas dand Kebutuhan Ruang
Sumber : olahan penulis
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3.1.2 Anélisis Property Size

KAPASITAS PROPERTY SIZE
z =
JENIS FUNGSL| ) AsiFikasi FUNGSI FUNGSI RUANG g g g Z .E’_t % % = g ~
KEGIATAN E g E = 32 |3 g 2 %
S| E |s7| £3 R% &
¥ 3
Wisata Entrance Lobby 50|Orang 50 100 1 100
Ticket Counter 1|Orang 4 45| 4 18
Information  |Ruang Galeri 50({Orang 50 2501 1| 250
Center Hewan  |Ruang Diorama 12| 4| 48
Bulus Storage 6] 1 16
Area Amphitheatre  |Area Penonton 170|Orang 60 70 1 70
Berkumpul Stage 10|Orang 10 100 1 100
Area Kuliner FnB Area Makan 140|Orang 140 220 1 220
Counter 3|COrang 15 75 35
Dapur 2|Orang 10 7 5 35
Kolam Kolam Renang |Beach Entry Pool 50|Orang 50 250 11 250
Renang Area Transit R. Loker Pria 2|Orang 24 1 12 12
(Support Facility) |Kamar Ganti Pria 1|Orang 8 15/ 8 12
R. Loker Wanita 2|Orang 24 1 12 12
Kamar Ganti Wanita 1|Orang 8 15 8 12
Area Duduk 8|0Orang 96 14 12 168
Lavatory R. Bilas Pria 1|Orang 4 2| 4 8
Toilet Pria 1|Orang 4 25| 4 10
R. Bilas Wanita 1|Orang 4 2| 4 8
Toilet Wanita 1|Orang 4 25| 4 10
Market | Sentra UMKM dan |Tenant Perbelanjaan 4|0rang 80 15| 20 300
Pusat Oleh-aleh |Sirkulasi 300 1 300
Penunjang, Parkir Mobil 5(Orang 100 12.5] 20| 250
service Motor 2|0rang 200 15| 100{ 150
Karyawan dan |R. Loker Karyawan 10|Orang 10 15 1 15
Pengelola R. Maintenance 3|Orang 3 107 1 10
Kantor Pengelola 3|Orang 10 1 10
Keamanan Pos Keamanan, dan 2|0rang 2 5 1 5
ccrv
ATM Center ATM Unit 4|Orang 4 12 1 12
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KAPASITAS PROPERTY SIZE
= Z = %]
%] < %] oL 0 =
JENIS FUNGS , AsiFIKASI FUNGSI FUNGSI RUANG = ) = =| = S % Y =
KEGIATAN A Z i < (9 Zl - o
= = zo0 “z |25/ 22
o - w |22 =
< 5 | € =2 |7 | ¢°
v = o =
Lavatory Lavatory Pria TWC 3 15( 3 45
1|Urinoir 2 1 2 2
1|Wastafel 2 Ul 2 2
Lavatory Wanita TWC 3 15 3 4.5
1|Wastafel 2 Ul 2 2
Toilet Difable 1{Unit 1 4 1 4
Janitor 1|Orang 4 2 4 8
Tempat Ibadah  |Area Wudhu Pria 1|Orang 3 2l 3 6
Area Wudhu Wanita 1|Orang 3 2l 3 6
Musholla 20|Orang 20 401 1 40
Ruang Service  |R. Water Treatment 1|Orang 1 15 1 15
Pusat Informasi 2|Qrang 2 9 1 9
R. Kesehatan 4|Orang 9 1 9
2540
Tabel 3.2 Analisis Property Size
Sumber : olahan penulis
PERHITUNGAN KEBUTUHAN LUAS KAPASITAS LUAS PARKIR
Kapasitas 1000|org @ -
Kebutuhan Luas 2540|m2 z = =
Sirkulasi (10%) 254|m2 3 | ES 8
Luas Total 2794|m2 2 2o 2
o 0 ® o
Ketentuan KDB (30%) 3600({m2 Z L2 =
Luas Total - Luas 2394 |m2 20 Mobil 76 250 20
Kebutuhan Qutdoor Motor 184 150 100
(minus parking area) Mini-bus (c luar site) 738 1190 a1
. ) Jumlah 998 1590 161
Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Luas dan Regulasi
Sumber : olahan penulis S e 100
Kapasitas)

*asumsi kapasitas maksimum

*kapasitas kebutuhan parkir menyesuaikan
standar perhitungan parkir untuk area wisata

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Luas Parkir
Sumber : olahan penulis
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS SITE

3.2.1 Respon Terhadap Arah Angin

NNW 4000 NNE

NW

A0S

. Y [

3000

2000

55

Q9
\
N

SSW SSE

Gambear 3.1 Plotting Data Angin Pada Site Gambar 3.2 Respon Massa Bangunan Data Angin Pada Site
Sumber : olahan penulis Sumber : olahan penulis

Sebagai perancangan yang berbasis pemanfaatan penghawaan alami, aspek
angin pada site menjadi salah satu poin yang berpengaruh terhadap desain
rancangan, salah satunya orientasi.

Dengan orientasi ini menjadikan penentu poisisi dan arah bukan yang akan

diterapkan pada massa bangunan.
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Gambear 3.3 Layoutting Site
Sumber : olahan penulis

Gambar 3.4 Proses Respon Terhadap Arah Angin Pada Site
Sumber : olahan penulis

Selain dapat menentukan orientasi, data angin
\: !

mungkin  dapat membantu [

alami ke dalam |
N

juga dapat membantu dalam menentukan layouting ‘
/|

pada site, yang

memaksimalkan  penghawaan
bangunan. Salah satunya dengan plotting kolam pada [
arah datangnya angin ke dalam bangunan. l:.
Sehingga penghawaan yang masuk dapat L \‘\\
membawa udara yang lebih sejuk/dingin. "-i\f\.:f’“ |
Orientasi masa menjadi diagonal dengan posisi
bukaan di sisi tenggara sebagai inlet. Demikian pula
grid pada site terbentuk dari grid diagonal yang o
merespon data angin pada site. Gambar 3.5 Respon Layoutting Pada Site Terhadap Grid
Sumber : olahan penulis
Studio Akhir Desain Arstektur ‘ 54 ‘ Serbass Konsenasi A dan penghaviaan Alam
Aulia Denta Laksmintari | 18512191 di Pager, Bungkal, Ponorogo



3.3 EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI

3.3.1 Tata Ruang Luar Layoutting Fungsi

. Entrance Building

|:| Exit Building

|:| Service and Management

I:l Facilities
~>» Alur Entrance

== Alur Wisata

= Alur Exit
— Alur Emergency Exit

Gambar 3.6 Tata tapak dan Layoutting
Sumber : Olahan penulis

Posisi massa bangunan disesuaikan dengan fungsi serta alur pengunjung, sirkulasinya cenderung bersifat
linier yang memungkinkan pengunjung untuk dapat melewati segala fasilitas yang ada di Kawasan Wisata
Sendang Bulus. Waterfront atau jembatan yang didesain sebagai spot swafoto berada di ujung dari Kawasan
wisata ini sehingga pengunjung bisa mendapatkan background yang clear dengan highlight danau sendang

bulus itu sendiri. Selain itu, area ini juga akan mengarahkan pengunjung untuk menjelajahi sudut lain dari

wisata danau bulus itu sendiri.
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3.3.2 Tata Ruang Dalam
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Gambar 3.7 llustrasi Sirkulasi Market
Sumber : Olahan penulis

Tata ruang dalam  dirancang
mengikuti arah angin yang masuk ke
dalam bangunan, penataan ruang dalam
ini sekaligus dirancang untuk

mengoptimalkan sirkulasi udara yang

masuk ke dalam bangunan melalui inlet

hingga keluar melalui outlet di sisi barat

Gambar 3.8 Denah Alur Sirkulasi Market .. . ..
Sumber : Olahan penulis laut atau sisi yang sejajar dengan sisi

masuknya udara.

Selain itu, penataan ruang dalam ini merupakan layout dengan sirkulasi linier yang memaksa sirkulasi menjadi
satu arah, yakni pengunjung masuk ke dalam ruang dari sisi depan dan akan berakhir keluar di sisi belakang atau
bagian ujung dari ruangan tersebut. Dengan sirkulasi ini pula akan menguntungkan segala retail maupun display yang
disuguhkan karena pengunjung pasti melewati seluruh retail tersebut. Sehingga tidak ada kemungkinan retail terlewat

dari sirkulasi dan pandangan pengunjung.
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3.4 FIGURATIVE DESIGN

Selubung sebagai penghawaan alami

An ViAW Widh

_‘_'i" RV I REY | N

Selubung menggunakan roster bata

-

berukuran  20x20  yang  biasa

.

diproduksi pada industry bata di desa
Bungkal, lubang udara yang ada pada
setiap roster kurang lebih 40% dari

-

AV WMV INKE
6 TR L4 90 L

-

permukaan roster. Dengan

7]
. | 4
h A
y N
A
> L4
p A
1.4

pengaplikasian roster ini, menjadikan
lubang udara inlet maupun outlet

menjadi lebih melokal serta estetik.

Gambear 3.9 Fasad Roster pada Perancangan
Sumber : Olahan penulis

Gambar 3.10 Roster Bata Gambar 3.11 Industri Roster
Sumber : google.com Sumber : google.com
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Adaptasi corak

Hgllgll,ll @
Adapula corak atau pola pada ﬂilllll;'“"“'
4:.',' I<I:—>Pakan

Anyaman Tunggal

pemasangan  roster  disesuaikan

Anyaman Ganda

dengan kekhasan dari industry

sekitar, yakni seni anyam yang biasa

diaplikasikan kedalam souvenir dsb

Anyaman Ganda Tiga Anyaman Kombinasi
bagi warga desa Bungkal. Corak
B ) Gambar 3.12 Macam-macam Motif Anyaman Gambar 3.13 Motif Anyaman Kombinasi
yang cukup umum dijumpai dalam Sumber : google.com Sumber : google.com

anyaman yakni corak tunggal dan

V 4h N\ 4V 4
V¥ A VU 47 N\

AW 4
combinasi. Pada kasus kali ini, Y\ 4¥
47 A
diaplikasikan corak kombinasi pada :1}} 4y
_ N\ 4V !
pola roster untuk memberikan kesan VIATN P (45 (N
V 4 N A 1;‘
n i i ili A 4 4V 4
yang lebih tegas dan lebih familiar NEi _‘>"(
terhadap para pengunjung. sk f‘;=
T ANV
Sederhananya, corak kombinasi ini ~H 4|
biasa juga disebut sebagai corak :
diamond atau belah ketupat atau Gambar 3.14 Contoh Hasil A4V A\ 4V 4 b |
Industry Anyaman :::::::::: :
juga pola wajik (makanan khas jawa). Sumber : google.com \ I AWl )
A4 N
4
v

Gambar 3.15 Motif Susunan Roster Pada Perancangan
Sumber : Olahan penulis

Karena roster bata ini digunakan sebagai lubang udara alami, maka barrier

atau bidang masifnya disesuaikan guna dapat memberikan aliran udara

yang lebih maksimal. Yaitu dengan desain roster yang bagian bidang
masifnya mengarah ke dalam bangunan, sehingga aliran udara dari luar
bangunan yang terbentur dengan bidang tersebut mendapatkan preasure

Gambar 3.16 llustrasi Roster Terhadap Angin
Sumber : Olahan penulis dan dapat masuk ke dalam melalui lubang udara.
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HASIL EKSPLORASI DAN
SKEMATIK RANCANGAN

Rancangan Skematik Tapak

Rancangan Skematik Bangunan

Rancangan Penyelesaian Detail Perancangan
Rancangan Skematik Selubung Bangunan
Rancangan Skematik System Struktur
Rancangan Skematik Barrier Free

Rancangan Skematik Keselamatan Bangunan



4.1 RANCANGAN SKEMATIK

4.1.1 Tata Tapak

Gambar 4.1 Tampak Atas Site
Sumber : Olahan penulis

Tata tapak berdasarkan grid yang terbentuk dari arah angin pada site. Hal ini menjadi
diprioritaskan sehingga orientasi bukaan pada bangunan dapat menerima angin dengan maksimal.
Selain itu penempatan posisi kolam renang berada di sisi selatan bangunan, sehingga udara yang

masuk ke dalam bangunan dapat sekaligus membawa udara sejuk kaena melintasi kolam air.

Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami
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AW INGGO Kusumo

Perancangan jembatan atau waterfront di

sisi utara danau menjadi salah satu ide

Gambar 4.2 Siteplan
Sumber : Olahan penulis

®
Canopy sebagai tempat untuk istirahat atau

tempat duduk bagi pengunjung, sekaligus

sebagai media rain harvesting seperti

halnya pemanfaatan Ulta Chaata di India.

Gambar 4.3 Perspektif Outdoor Canopy
Sumber : Olahan penulis

100.00- <
P2 ,, - Y
P, . — N
r‘ y o VO \ R oAl
~ R Al o=\ A\ G =
AN S SR
@7 ST WeNvEe B ACE

/ 7 « T‘J‘Pperancangan yang dibuat sebagai salah
) | | satu daya Tarik pengunjung, yakni spot

swafoto.

Gambar 4.4 Perspektif Outdoor Jembatan Kaca
(atas) dan waterfront (bawah)
Sumber : Olahan penulis

Layout site dengan memposisikan kolam di sisi selatan

massa bangunan yang sekaligus merupakan arah angin

—® yang paling dominan pada site, dapat membantu dalam

mengoptimalkan penghawaan alami yang masuk ke dalam

/

bangunan

N\

Gambar 4.5 llustrasi Penghawaan Silang pada Perancangan
Sumber : Olahan penulis
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4.1.2 Skematik Arsitktural Khusus

SALURAN AIR HUUJAN

CAHORY ALLUBMINILIM
COMPOSITE (ACE)

MEJA KAYL B0MM

BANGHU KAYWIRON CAST

PLATFORM BETOM 1500484

SALURAN AIR HUWJAN
MENUIU RAIN WATER TANEKE

i A Y e

e e ‘-‘».'h“' A TR
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R oy _& o o
=

x&ﬁ@@"@‘@ﬁ‘@‘@‘”

e a0 a. Canopy Sebagai Rain Harvesting

Gambar 4.6 Potongan Detail Cano . .
Sumber - Olaghan penulis Py Selain sebagai tempat berteduh

serta tempat beristirahat bagi
pengunjung, canopy ini juga
dapat menangkap air hujan
yang kemudian masuk ke dalam
saluran dan akan disalurkan ke
rain water tank sebagai tempat
penyimpanan air hujan yang
kemudian melalui penyaringan,

sehingga air dapat digunakan

sebagai alternatif sumber air

Gambar 4.7 Perspektif Outdoor Canopy pada site.
Sumber : Olahan penulis
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b. Spot Swafoto (Jembatan Kaca)

Jembatan kaca sebagai spot swafoto
pada kolam bulus menggunakan struktur
beton dengan dinding railing dan lantai
kaca 40 mm sedalam +£50 cm dari dasar,
sehingga pengunjung dapat melihat
di

langsung. Hal ini selain menjadi salah satu

aktivitas bulus dalam air secara

daya Tarik wisatawan, dapat juga sebagai

salah  satu media edukasi yang
didapatkan  oleh  pengujung selain
didapatkan dari information center,
pengunjung bisa langsung melihat

aktivitas hewan air asli Indonesia yang

populasinya hamper punah ini.

Gambar 4.9 Rencana Struktur Jembatan Kaca
Sumber : Olahan penulis

KACATEMPERED
LAMINASI 20MM

TOP RAILING
STAIMNLESS @40MM

CLAMP KACA ©@40MM

BOTTOM RAILING
STAINLESS

KACA TEMPERED
LAMINASI 40MM

KOLOM BETON 15

BALOK BETON 15

PONDASI BETON 40
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Gambar 4.8 Aksonometri Detail Jembatan Kaca
Sumber : Olahan penulis

TOP RAILING

STAINLESS @40MM

KACA TEMPERED
LAMINASI 20MM

025

120120
+=0 5 ——1. 34—

AN

BOTTOM RAILING
STAINLESS

CLAMP KACA @40MM

KACA TEMPERED
LAMINASI 40MM

||

POMNDASI BETON 40

KOLOM BETON 15

Sumber : Olahan penulis

V4

BALOK BETOM 15

Gambar 4.10 Potongan Detail Jembatan Kaca

64



-120.00

12.00-

SANDSTONE CONCRETE
PAVEMENT

SANDSTONE CONCRETE
PAVEMENT

BULLNOSE COPING POOL

ZERO ENTRY POOL

SANDSTONE CONCRETE

c. Beach Entry Pool (Kolam Renang Anak)

Beach entry pool atau zero entry

SANDSTONE CONCRETE

ZERO ENTRY POOL

BULLNOSE COPING POOL pool merupakan salah satu tipe

e

SISTEM PLUMBING KOLAM kolam renang yang ramah untuk

1S
SIS SIS S S S S S SRS TS

+ 12.00 +

Gambar 4.11 Tampak Atas (atas) dan Potongan (bawah) Detail

Kolam Renang Anak
Sumber : Olahan penulis

Gambear 4.12 Jenis Finishing Tepian Kolam Renang Anak
Sumber : pavingsuperstore.com

anak-anak sebagaimana mestinya
salah satu target kriteria pengunjung

adalah anak-anak.

Beach entry pool merupakan kolam renang yang landai
dan semakin dalam tanpa adanya tangga baik tangga
stainless maupun tangga cor. Selain itu penggunaan
bahan material juga diperhatikan, yakni menggunakan
sandstone concrete atau lantai cor, sehingga
meminimalisir kemungkinan lantai licin dsb. Serta tepian
kolam menggunakan finishing tipe bullnose yaitu tepian
yang memiliki finishing tumpul sehingga mengurangi

tingkat bahaya bagi anak-anak.

Studio Akhir Desain Arsitektur
Aulia Denta Laksmintari | 18512191

Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami
di Pager, Bungkal, Ponorogo

65



STRUKTUR TENSILE

BAJA @8CM

MEMBRAME
SHELTER

STRUKTUR TENSILE
BAJA @BCM

d. Amphitheatre

Amphitheatre sebagai area yang memfasilitasi
kegiatan atau event yang biasa digelar di
Kawasan  wisata  sendang  bulus ini.
Amphitheatre ini berada di bagian sudut
kolam  bulus sehingga kegiatan yang
berlangsung dapat terasa lebih privat karena
tempatnya yang cukup menjauh dari beberapa
fungsi utama pada site. Pada area stage
terdapat membrane shelter dengan rangka
tensile baja, yang dapat dilepas pada saat

maintenance maupun bila tidak diperlukan.

/ TRIBUN
AMPHITHEATRE

T

RAILING KACA TEMPERED
LAMINASI 20MM

Gambar 4.13 Tampak Atas Detail Amphitheater
Sumber : Olahan penulis

STRUKTUR TENSILE
BAJA @BCM

MEMERANE
SHELTER

STRUKTUR TENSILE
BAJA @BCM

RAILING KACATEMPERED
LAMINASI 20MM

TRIBEUN
AMPHITHEATRE

Gambar 4.14 Potongan Detail Amphitheater
Sumber : Olahan penulis
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4.1.3 Skematik Selubung
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Gambar 4.16 Fasad Roster Bata
Sumber : Olahan penulis

Gambar 4.15 Perspektif Interior
Sumber : Olahan penulis

a. Selubung Sebagai Penghawaan Alami

Selubung menggunakan bata roster berukuran 20x20 khas yang biasa diproduksi pada industry bata di
desa Bungkal, lubang udara yang ada pada setiap roster kurang lebih 25% dari permukaan. Dengan
pengaplikasian roster ini, menjadikan lubang udara inlet maupun outlet menjadi lebih melokal serta

estetik.
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ATAPPVC

FASAD KACA TEMPERED 20MM

FASAD DOUBLE LAYER PAS.
DINDING 1/2 BATADAN ROSTER
BATA 20X20

Gambar 4.17 llustrasi Respon Selubung Terhadap Pencahayaan Alami
Sumber : Olahan penulis

b. Selubung Sebagai Penyaring Pencahayaan Alami

Selain penghawaan alami, fasad juga didesain dengan menyesuaikan arah sinar matahari, sehingga
bagian kaca pada bangunan sisi timur dan barat tetap berorientasi ke selatan, dan bidang yang
mendapatkan sinar matahari langsung merupakan curtain wall massive dengan roster bata 20x20 pada

sisi luar sebagai corak fasad pada bangunan.
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4.1.4 Skematik Interior Eksterior

a. Information center

OUTLET ROSTER BATA 20X20

KACA TEMPERED ANTI
REFLECTIVE 20MM ATAP PVC

FASAD ROSTER DINDING PARTISI FASAD ROSTER
BATA 20X20 GYPSUM BOARD 10MM BATA 20X20

N B H

il

INFORMATION CENTER
HEWAN BULUS

S
S S, o
lip\\\“\\\ % Dromam N

L] S, SN | U
S o
S S S S eSS S SIS SIS SIS >
$ SIS SIS eSS STUSTSTESTES S
SIS S S S RS S S TESTAS SRS, SR
+——1.60: 341
11.8
DISPLAY TANAH
ARTIFICIAL
DISPLAY AIR
ARTIFICIAL
DISPLAY TANAH
ARTIFICIAL
DISPLAY AIR
ARTIFICIAL
Y
T
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ks
o
INFORMATION CENTER
HEWAN BULUS
4.40 3.3
114
DINDING PARTISI
GYPSUM BOARD 10MM
FASAD ROSTER KACA TEMPERED ANTI
BATA 20X20 REFLECTIVE 20MM

DINDING DISPLAY

Rancangan interior information center
dilengkapi dengan adanya papan
display mengenai hewan bulus dsb,
serta diorama dan miniature display
ditampilkan sebagai nilai tambahan,
memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi pengunjung yang
sesuai konteks dengan obyek wisata

terkait yakni Sendang Bulus.

Selain sebagai media menambah
wawasan, hal ini menjadi nilai
tambahan untuk menarik perhatian
pengujung terhadap Kawasan Wisata
Sendang Bulus Pager,

terutama bagi

pengunjung anak-anak

yang menjadi salah satu

kriteria usia pengunjung

yang cukup umum di

FASAD ROSTER
BATA20X20

Sendang Bulus itu

sendiri.

Gambar 4.18 Potongan Detail (atas) dan Denah Parsial (bawah) Information Center Hewan Bulus

Sumber : Olahan penulis
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b. Souvenir Market and Retail
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Gambar 4.19 Potongan Detail (Kiri) dan Denah Parsial (Kanan) Souvenir Market and Retail
Sumber : Olahan penulis

Rancangan market menerapkan pola
sirkulasi linier yang membawa
pengunjung melewati setiap retail atau
tenant yang ada pada market,
mengarahkan pengunjung melewati
market dari pintu masuk menuju pintu
keluar yang berada di ujung sirkulasi.

Adapula pada tenant diberikan

platform kayu dengan ketebalan 80

mm sebagai penanda antara ruang

Gambar 4.20 Denah Alur Sirkulqsi Market sikulasi dengan ruang tenant.
Sumber : Olahan penulis
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4.1.5 Skematik Struktur

e — - — 1

“__PLATBAJASMM |
“.__MUR BAUT BAJA 27TMM
“._PLAT BAJA 5MM

BALOK BAJA
. H BEAM 15/30

KOLOM BAJA
IWF 20/20

ATAP PVC

GORDING BAJA RINGAN 8/12

TRUSS BAJA IWF 12/25

Struktur yang digunakan yakni

struktur truss

single  slope
dengan material baja IWF yang
ditujukan agar ruang vyang
terbentuk mendapatkan ruang

dengan bentang yang cukup

lebar sehingga tidak
mengganggu aktivitas
wisatawan  baik di  ruang

Information Center, market dan

lainnya.

BALOK H BEAM 15/30

KOLOM IWF 20/20

SLOOF 20/20

BASE PLATE 12 MM

KOLOM PEDESTAL 20/20

PONDASI PLAT BETON 80

Gambar 4.21 Aksonometri dan Detail Struktur Perancangan
Sumber : Olahan penulis

I\

Studio Akhir Desain Arsitektur
Aulia Denta Laksmintari | 18512191

o

Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami
di Pager, Bungkal, Ponorogo




4.1.6 Skema Barrier Free Design

e
!

I_;

/
/
[

A: RAMP DIFABLE 1:12
B : TOILET DIFABLE

- GUIDANCE BLOCK

Gambar 4.22 Keyplan Skema Barrier Free Design

Sumber : Olahan penulis
Rancangan Kawasan Wisata Sendang Bulus dilengkapi
dengan barrier free bagi penyandang disabilitas, yaitu dengan

adanya guidance block pada pathaway pejalan kaki, ramp,

dan kamar mandi bagi penyandang disabilitas.
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DOUBLE HANDRAILING @40MM

a. Ramp Difable

RAMP BETON 1:12

Perancangan ramp difable berada di BORDES BETON F 2
area FnB dengan ketinggian elevasi ‘ B §m
9 99 NN ;

+20cm, dengan ramp 1:12 diperoleh S S S S S SRS
panjang lintasan +250cm. Detail i -

3.70
POTONGAN A-A
1:50

ramp sebagai berikut :

DOUBLE HANDRAILING @40MM

RAMP BETON 1:12
| BORDES BETON

sl W2 A
B v b
TSRS,

RAMP BETON 1:12

I DOUBLE HANDRAILING @40MM
L] BORDES BETON

/ POTONGAN B-B DENAH RAMP DIFABLE
1:50 1:50

Gambar 4.23 Detail Ramp Difable
Sumber : Olahan penulis

—1.20—

b. Guidance Block

Gambar 4.25 Guidance Block
Sumber : google.com

Perancangan guidance block
menggunakan  braille  pavement
standar dengan pemasangan yang

sesuai dengan alur pathway.

Gambar 4.24 Pemasangan Guidance Block
Sumber : google.com
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TILE 60X60

A
v ; PAS. DINDING 1/2 BATA
: , ﬂ
A —
i_.
+0.00
l % | ' i
240 ([
@ P
P DENAH TOILET DIFABLE I POTONGAN B-B
S 1280 / 1:50
c. Toilet Difable
PAS. DINDING 1/2 BATA
Perancangan toilet difable bersamaan dengan toilet
umum lainnya yang berada pada dua titik pada site
+0.00
: dengan pertimbangan jarak area wisata yang berada di
area danau (utara) dengan area dan fasilitas lainnya
(tenggara). Toilet difable tentunya dirancang dengan
~ POTONGAN A-A
4 ) 1:50 pertimbangan standar kebutuhan bagi penyandang
disabilitas.
Gambar 4.26 Detail Toilet Difable
Sumber : Olahan penulis
. - : 4 Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus
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4.1.7 Skema Keselamatan Bangunan

Gambar 4.27 Skema Keselamatan Bangunan
Sumber : Olahan penulis

Rancangan Kawasan Wisata Sendang Bulus merupakan
rancangan desain dengan Sebagian besar wilayah
lanskap outdoor yang dilengkapi dengan information
center, FnB sebagai fasilitas, serta pusat oleh-oleh atau
perbelanjaan (market) dan sebagainya. Yang tentu
memerlukan atribut pencegahan kebakaran atau

building fire safety.

= EMERGENCY EXIT

JALUR MENUJU TITIK KUMPUL

TITIK KUMPUL

@
e

PILLAR HYDRANT

Sistem atau atribut yang terrencana pada site
antara lain hydrant pillar atau hydrant halaman
yang terdapat pada dua titik di area parkir roda
4 dan area exit bagian market. Selain itu

adapula APAR yang tersedia di berbagai titik.
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KONSEP SISTEM PENGENDALIAN
LINGKUNGAN
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5.1 RANCANGAN KOMPREHENSIF

5.1.1 Skema Penghawaan Alami

FASAD OUTLET ROSTER BATA20X20

ATAPPVC
FASAD INLET ROSTER BATA

Gambear 5.1 llustrasi Potongan Bangunan Terhadap Penghawaan Silang
Sumber : Olahan penulis

Selain dengan pertimabangan orientasi
bukan  pada  bangunan,  strategi
penghawaan alami bagi ruang dalam
juga dilakukan dengan cross ventilation,
dimana udara dingin masuk ke dalam

bangunan di sisi tenggara dan mengalir

ke luar melalui bukaan di sisi barat laut.

Gambar 5.2 llustrasi Penghawaan Terhadap Orientasi Massa
Sumber : Olahan penulis
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Gambar 5.3 Aksonometri Detail Selubung Sebagai Penghawaan Alami S/ . PLATBAJAZMM

Sumber : Olahan penulis

FRAME BAJA
HOLLOW HITAM 12/7

Penghawaan alami didapatkan dari curtain

wall yang dikombinaksikan antara kaca

dengan roster bata 20x20 dengan frame

aluminium.
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5.1.2 Hasil Pembuktian dan Evaluasi Rancangan

a. Water conservation

Efisiensi penghematan air menggunakan rain harvesting

curah hujan rata2 per bulan 14.5 mm 1.45 cm

luas daerah penangkapan air
hujan (canopy)

12x19.6 235.2 m2 2352000 cm2

3410400 cm3

estimasi rata-rata air yang didapatkan perbulan

3410.4 liter
estimasi rata-rata air yang didapatkan pertahun 40924.8 liter
volume kolam bulus 4000000 liter dikarenakan volume pada danau terlalu besar, maka peruntukan
rain harvesting 40924.8 liter air yang didapat dari rain harvesting akan diperuntukkan dalam
prosentase penghematan _ penghematan air bersih yang dibutuhkan pada bangunan, seperti

kloset, urinoir, keran, dsb

Kebutuhan air bersih pada kawasan wisata sendang bulus

.o keluaran air [jumlah |jumlah total
jenis fixture ) ) :
(liter) (unit) kebutuhan (liter)
kloset (wc flush tank) 4 16 64 persentase kebutuhan air bersih yang dapat dicover dengan
urinoir 2.5 3 7.5 rain harvesting yaitu sebesar 72% dari estimasi kebutuhan
keran dinding (wudhu) 3 4 12 air bersih dalam bangunan.
keran wastafel 3 14 42 selain itu kebutuhan dimensi rain water tank untuk
shower 4 8 32 menampung 3400 liter air, yaitu kurang lebih memiliki
jumlah (liter/hari) 157.5 dimensi 150x150x200 cm yang dapat menampung hingga
kebutuhan air bersih perbulan (liter/bulan) 4725 4500 liter air
prosentase penghematan kebutuhan 72%

Tabel 5.1 Efisiensi Penghematan Air Menggunakan Rain Harvesting
Sumber : Olahan penulis

Efisiensi penghematan air menggunakan mesin RO pada kolam renang

volume kolam renang 400000 liter |*dengan menggunakan sistem daur ulang dengan RO, air tidak perlu diganti dalam jangka waktu yang cukup
kemampuan mesin RO (100 GPD) 400000 liter |panjang, sedangkan tanpa menggunakan sistem daur ulang, air kolam perlu di ganti minimal 1x seminggu
kebutuhan air (tanpa Mesin RO) 20800000 liter | *asumsi penggantian air 1x dalam seminggu, maka diperlukan 52x dalam setahun

kebutuhan air (dengan Mesin RQ) 800000 liter | *asumsi pengantian air 1x dalam 6 bulan, maka diperlukan 2x dalam setahun

prosentase penghematan 5000%

Tabel 5.2 Efisiensi Penghematan Air Menggunakan Mesin RO
Sumber : Olahan penulis
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Gambar 5.4 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Information Gambar 5.5 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Souvenir
Center Hewan Bulus dengan CFD Market & Retail dengan CFD
Sumber : Olahan penulis Sumber : Olahan penulis

b. Pengujian penghawaan alami

Pengujian dilakukan pada building sampling, karena bangunan keseluruhan memiliki gubahan
massa yang modular. Disini di pengujian dilakukan terhadap bangunan dengan fungsi utama
Information Center Hewan Bulus (sebelah kiri) dan market (sebelah kanan). Dengan pengujian
kecepatan angin pada site rata-rata maksimum vyaitu 5,2 m/s, diperoleh hasil kecepatan angin
pada bangunan teruji rata-rata mendapatkan 1-4 m/s. Pengujian pada kedua sample bangunan
dilakukan terhadap ruang kosong dengan tanpa melibatkan berbagai hambatan seperti jenis
aktivitas, kepadatan pengguna bangunan dsb. Namun pengujian pada fungsi market diberikan
dinding partisi yang merepresentasikan desain, sehingga tampak hasil uji yang memperlihatkan

keadaan pada ruang-ruang di antara dinding partisi.
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Gambar 5.6 Skema Utilitas Air Bersih Pada Site
Sumber : Olahan penulis

a. Air bersih

Selain utilitas jaringan limbah air kotor maupun jaringan air
bersih, berdasarkan pendekatan yang diterapkan dengan fitur rain
harvesting serta penggunaan mesin RO, maka ada pula jaringan
pemipaan dari penangkapan air hujan dari setiap canopy (hijau)
yang kemudian ditampun pada rain water tank, air tampungan ini
dapat dimanfaatkan sebagai air pengganti pada danau bulus

yang di tunjukkan dengan garis berwarna biru muda.

i

| SALURAN AIR BERSIH

e SALURAN RAIN HARVESTING
SALURAN AIR DAUR ULANG

e SALURAN MAINTENANCE KOLAM

SUMBER AIR

RAIN WATER TANK

RUANG MAINTANANCE DAN
REVERSE OSMOSIS

Kemudian untuk supply air
bersih pada kolam renang terdapat
dua sumber yakni dari sumber air

bersih (biru tua) dan RO pada ruang

maintenance (ungu).
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Gambar 5.7 Skema Utilitas Air Kotor Pada Site
Sumber : Olahan penulis

b. Air kotor

Pada system jaringan pembuangan air kotor,
rancangan memisahkan antara site bagian timur-
selatan (belakang) dengan bagian utara (depan) di
kedua sisi tersebut terdapat saluran RIOL lingkungan
yang telah ada. Sehingga saluran air kotor tidak
perlu mengelilingi site untuk menuju salah satu

saluran RIOL.

SALURAN GREY WATER
e SALURAN BLACK WATER
SALURAN OVERLOAD DANAU
s SALURAN MENUJU RIOL

|:| SUMUR RESAPAN
- SEPTIC TANK

. BAK KONTROL GREY WATER

Adapula kebutuhan saluran pembuangan air
overload pada danau atau kolam bulus yang
langsung mengarah ke saluran irigasi lingkungan
setempat. Hal ini dilakukan untuk mencegah

overload air apabila terjadi hujan.
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CANOPY &
AMPHITHEATER

Canopy selain berperan sebagai
rain harvesting, juga menjadi
salah satu fasilitas rest area bagi
pengunjung yang terdapat di
beberapa titik pada site.

Amphitheater ~ menjadi  area
community space untuk berbagai
event dengan latar belakang
danau dan pemandangan serta
lokasinya tidak mengganggu
aktivitas  pengunjung lainnya
dengan area yang berada di

salah satu sudut danau.







FnB &
KOLAM RENANG ANAK

Fasilitas FnB yang bersifat semi
outdoor memungkinkan pengunjung
dapat menikmati view danau di sisi
barat serta orang tua atau penjaga
juga dapat melihat dan memantau
kolam renang anak di sisi timur. Hal ini
juga menjadi salah satu fasilitas yang
menjadi tempat penjaga daripada
kolam reanang anak selain area

canopy yang ada di pinggir kolam.
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INFORMATION CENTER
HEWAN BULUS

Rancangan market menerapkan pola sirkulasi linier yang membawa
pengunjung melewati setiap retail atau tenant yang ada pada market,

mengarahkan pengunjung melewati market dari pintu masuk menuju

pintu keluar yang berada di ujung sirkulasi.
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Catatan dan Evaluasi Rancangan
Evaluasi dan Perbaikan Rancangan



6.1 CATATAN DAN EVALUASI RANCANGAN

\[o} Catatan dan Evaluasi Tanggapan
1. | Fungsi ruang edukasi hewan Penamaan fungsi ruang “mini-museum” diubah menjadi ruang
bulus bagi pengunjung dengan “Information Center Hewan Bulus”. Karena fasilitas dan dan hal yang
penamaan “mini-museum” masih | ditampilkan lebih berfokus kepada diorama sebagai edukasi artificial dan
belum kurang tepat infografik mengenai hewan bulus
2. | Apakah tujuan untuk Edukasi mengenai ekosistem bulus dan segala informasi mengenai objek
memperlihatkan proses terkait telah tersampaikan melalui adanya fungsi ruang Information Center
penangkaran dan ekosistem yang menyajikan informasi berupa visual infografik maupun diorama
bulus sudah tercapai? mengenai ekosistem bulus
3. | Fasilitas satu dengan lainnya Sesuai dengan judul perancangan, yakni redesain yang merupakan
tampak tidak ada keterkaitan penataan kembali desain yang telah ada, maka pada perancangan ini
secara konseptual suatu Kawasan | memang hanya mengangkat kembali dan menyelesaikan beberapa
objek wisata permasalahan yang telah ada dengan meningkatkan kompleksitas desain
dari desain sebelumnya.
Selain itu, batasan redesain ini juga didukung dengan penyesuaian
kebutuhan konsumen dan komunitas sekitar yang telah terbentuk.
Beberapa objek/fasilitas pada kawasan wisata ini merupakan konseptual
yang dihubungkan dengan tema wisata air
4. | Ketersediaan lahan untuk parkir Site berada di sekitar daerah pemukiman dengan aksesibilitas yang kurang
kendaraan bus dan mini-bus memadai untuk bus. Sedangakan untuk ketersediaan lahan parkir mini-bus
masih belum masuk perhitungan | dapat dialihkan pada lapangan kosong yang berada di sisi timur site
5. | Ketersediaan kapasitas penonton | Amphitheater pada Kawasan Wisata Sendang Bulus ini merupakan satu

untuk amphitheater apabila
jumlah pengunjung maksimal

dari sekian objek/fasilitas wisata bagi pengunjung, sifat fungsi
amphitheater juga merupakan fasilitas pendukung. Sehingga tidak ada
urgensi untuk menyediakan kapasitas yang dapat menampung seluruh
pengunjung apabila terjadi kepadatan.

Selain itu pengunjung juga tetap dapat menikmati duduk di tepian danau
dan melihat aktivitas di amphitheater melalui waterfront yang ada di
sepanjang tepian danau

A




Catatan dan Evaluasi

Apakah roster tetap
menggunakan desain lokal yang
telah ada dan apakah desain
tersebut mampu mengarahkan
angin masuk ke dalam
bangunan?

Tanggapan

Desain roster perbijinya tetap menggunakan desain yang telah ada
dengan mengaplikasikan desain anyaman yang juga merupakan salah satu
keunggulan industry warga local, sebagai adaptasi desain pada bangunan.
Desain roster telah disesuaikan dengan bidang massifnya yang menyerong
ke arah dalam sehingga angin yang bertumbuk dengan bidang masif
mendapatkan tekanan dan masuk ke dalam bangunan melalui void pada
roster (ilustrasi ada pada sub-bab figurative design)

Bagaimana dengan konsekuensi
desain roster yang cukup luas
pada dinding sisi utara dengan
pencahayaan pada sore hari?

Aktivitas pengunjung yang terjadi pada ruang terkait merupakan aktivitas
dengan pergerakan dinamis, sehingga tidak diperlukan pengujian
pencahayaan karena urgensi penggunaan ruang terhadap permasalahan
terkait tidak terlalu tinggi

Pertimbangan wind shadow
(angin tertutup oleh bangunan
lain) terhadap reduksi kecepatan
angin yang masuk pada
bangunan

Pengujian desain mengenai penghawaan alami dilakukan uji ulang dengan
dua tahap. Yakni tahap pertama pengujian keseluruhan pada site untuk
mendapatkan data kecepatan angin yang terreduksi, kemudian tahap
kedua pengujian pada sampling masa bangunan dari dua fungsi utama
yakni Information Center Hewan Bulus dan Souvenir Market & Retail

Penangkapan air hujan yang
belum optimal

Penangkapan air hujan pada site telah dilakukan perhitungan serta dengan
permasalahan yang ada. Sehingga penambahan desain terhadap
penangkapan air hujan dari atap bangunan tidak terlalu menambah
efisiensi, karena perhitungan yang ada telah mencapai 72% penghematan
air per bulan.

Selain itu, apabila dilakukan upaya untuk mencapai target efisiensi
penghematan air bagi danau dari rain harvesting, akan membutuhkan
kapasitas rain water tank yang besar. Sehingga hal ini akan menghabiskan
lahan resapan pada tanah. Dengan segala pertimbangan kekurangan dan
kelebihan terhadap upaya penghematan air dengan rain harvesting, maka
konservasi air terhadap danau dinyatakan tidak perlu dilakukan

Tabel 6.1 Evaluasi Rancangan dan Tanggapan

Sumber : Olahan Penulis

e




6.2 EVALUASI DAN PERBAIKAN RANCANGAN

6.2.1 Penyediaan Lahan Parkir Mini-Bus

Catatan dan Evaluasi Tanggapan

4. | Ketersediaan lahan untuk parkir Site berada di sekitar daerah pemukiman dengan aksesibilitas yang kurang
kendaraan bus dan mini-bus memadai untuk bus. Sedangakan untuk ketersediaan lahan parkir mini-bus
masih belum masuk perhitungan | dapat dialihkan pada lapangan kosong yang berada di sisi timur site

Drop off Mini-Bus

Pathway Pengunjung PN o
MiNi 52T

Gambear 6.1 Siteplan dan Alur Mini-Bus
Sumber : Olahan penulis
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Penyediaan lahan untuk parkir mini-bus berada di
sisi timur site yang merupakan lahan di luar site
dengan jalur kendaraan ditunjukkan dengan garis
warna merah  (gambar  6.7). Selain itu,
ditambahkan rancangan berupa drop off mini-
bus pada area depan (utara) dengan pathway
bagi pengunjung menuju entrance building dan
lobby.

Penambahan lahan parkir untuk  mini-bus
disesuaikan dengan estimasi kapasitas maksimum
Kawasan Wisata Sendang Bulus yakni 1000 orang,
dengan asumsi kapasitas mini-bus 18 orang,
maka dibutuhkan 40 unit mini-bus untuk
memenuhi  kapasitas maksimum. Selain itu
diberikan 4 layout untuk mini-bus dengan ukuran

yang lebih besar.

350

SRP
mini bus

850

Gambar 6.3 Ukuran Layout Parkir Unit Mini-Bus Menurut SRP
Sumber : pengadaan.web.id
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Gambar 6.2 Layout Parkir Mini-Bus
Sumber : Olahan penulis

KAPASITAS LUAS PARKIR
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Tabel 6.2 Analisis Kebutuhan Luas Parkir

Sumber : olahan penulis
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6.2.2 Pengujian Penghawaan Alami

No. Catatan dan Evaluasi Tanggapan
g, | Pertimbangan wind shadow Pengujian desain mengenai penghawaan alami dilakukan uji ulang dengan
(angin tertutup oleh bangunan dua tahap. Yaknitahap pertama pengujian keseluruhan pada site untuk
lain) terhadap reduksi kecepatan | mendapatkan data kecepatan angin yang terreduksi, kemudian tahap
angin yang masuk pada kedua pengujian pada sampling masa bangunan dari dua fungsi utama
bangunan yakni Information Center Hewan Bulus dan Souvenir Market & Retail

(1) Velocity Magnitude - m/s 3 o
11,2086 Al

10

©

O = N Wb OO N ®

cm_ 530265 7,953.98

Gambar 6.4 Reduksi Angin Pada Lingkungan Site
Sumber : Olahan penulis

Pengujian pada penghawaan alami dilakukan dua tahap, yakni yang pertama reduksi kecepatan angin pada
site untuk mendapatkan data kecepatan angin yang akan masuk ke dalam bangunan. Menurut data, kecepatan angin
yang berhembus pada site yaitu sebesar 5,2 m/s dari arah tenggara, kemudian didapatkan data seperti di atas.

Tahap kedua pengujian dilakukan sampling pada dua fungsi utama, yakni Information Center Hewan Bulus dan
Souvenir Market & Retail yang menggunakan data angin yang telah terreduksi pada pengujian tahap pertama. Yaitu

didapatkan kecepatan angin luar sebesar 1.8 m/s (market), dan 1.0 m/s (Information Center Hewan Bulus).
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0 451758 cm 903.099 1,354.65

Gambar 6.5 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Information
Center Hewan Bulus dengan CFD dengan Data Angin Terreduksi
Sumber : Olahan penulis

Pengujian tahap kedua dilakukan pada sample

bangunan, dikarenakan  bangunan  keseluruhan
memiliki gubahan massa yang modular. Pengujian
dilakukan terhadap fungsi utama Information Center
Hewan Bulus (gambar 6.5) dan Souvenir Market &
Retail (gambar 6.6) yang menggunakan data angin
yang telah terreduksi pada pengujian tahap pertama
sebagai data angin dari luar bangunan.

Diperoleh hasil pengujian kecepatan angin sebesar 0.4
m/s pada Information Center Hewan Bulus dan 0.6 m/s
pada ruang sirkulasi Souvenir Market & Retail serta 0.3
m/s pada bagian Retail. Terdapat pengurangan
kecepatan angin pada ruang retail karena adanya

dinding partisi antara pedagang satu dan lainnya.

kz\%/j Z
412.2;1_/ ’ /%

0 I !ﬂ 484274 cm 968.547 1452.82

Gambar 6.6 Hasil Pengujian Penghawaan Alami Pada Souvenir
Market & Retail dengan CFD dengan Data Angin Terreduksi
Sumber : Olahan penulis

Berikut merupakan table pengaruh kenyamanan ruang
terhadap kecepatan angin dan suhu menurut buku

lImu Fisika Bangunan oleh Heinz Frick (2008).

Kecepatan angin | Pengaruh atas kenyamanan efek penyegaran
bergerak (pada suhu 30°C)

< 0.25 m/detik | tidak dapat dirasakan

masih nyaman, tetapi gerakan udara
dapat dirasakan

kecepatan maksimal

>2 m/detik | kesehatan penghuni terpengaruh oleh
kecepatan angin yang tinggi 2.3-4.2°C

Tabel 6.3 Pengaruh Kenyamanan Ruang Terhadap Kecepatan
Angin dan Suhu
Sumber : Heinz Frick, 2008
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Premis Perancangan

Kabupaten Ponorogo merupakan suatu daerah yang berada di
Provinsi Jawa Timur yang memilii potensi pariwisata yang
cukup tinggi dengan kekayaan alam dan keragaman budaya
yang dimilikinya. Salah satu desa di ponorogo, yaitu desa
Pager. kecamatan Bungkal memiliki potensi alam berupa
habitat asli hewan bulus atau disebut juga softshell turtle, yang
mana jenis kura-kura ini telah dinyatakan rentan punah oleh
lembaga IUCN (International Union for Conservation of
Nature). Pada kasus kali ini, habitat bulus yang ada di desa
Pager, Bungkal telah ada sejak puluhan tahun lalu, yang
kemudian mulai mengalami kepunahan diakibatkan perburuan
liar, maupun akibat habitatnya yang kurang baik sehingga
banyak bulus yang kabur ke sungai sekitar. Oleh karena itu
pada beberapa tahun terakhir ini, pemerintah serta kesadaran
masyarakat, membangun kembali habitat bulus dengan
kawasan dan lingkungan yang lebih baik, serta dijadikannya
kawasan Ini sebagal kawasan wisata lokal yang sekaligus
memperkenalkan hewan bulus yang terancam punah ini
kepada masyarakat, dan masih dapat dilestarikan dengan baik
di Sendang Bulus. Strategi yang dapat dilakukan untuk
menarik pengunjung yaitu dengan adanya mini museum bulus
sebagai media edukasi bagi pengunjung, penambahan objek
rekreasi aktif berupa kolam renang anak-anak sebagai objek
yang dapat menarik minat pengunjung, serta terdapat sentra
UMKM dan pusat oleh-oleh sebagai daya Tarik dan support
facility. Dengan penerapan penghawaan alami dan water
conservation yang diharapkan tidak menghilangkan kesan
alami di Kawasan wisata ini sekaligus sebagai strategi
sustainable architecture bagi lingkungan perancangan.

Peta Pemecahan Persoalan

Redesain Kawasan Wisata

Smda«q%

Lokasi Perancangan

JI. Pringgo Kusumo No. 24 Desa Pager, Bungkal, Ponorogo, Jawa Timur.
2 Dengan luasan site keseluruhan yaity 12000 m2

Site berbatasan langsung dengan persawahan dan terdapat Sekolah
Dasar di sisi limur site

Latar Belakang

Kolam renang anak yang minim
fasilitas pendukung, serta kurang
adanya privasi karena letaknya
berada di area depan site
bersama dengan area parkir

Pendapa sebagai tempat
berkumpul dan mengadakan event
dan kegiatan, memiliki ruang
terbatas yang justru kegiatan
diadakan di area parkir

Danau penangkaran bulus se-
bagai objek wisata edukasi kurang
dapat menarik pengunjung dan
mengedukasi secara langsung

Area souvenir, market, fnb masih
menjadi satu dengan bangunan
semi permannen, serta area
pengunjung kurang layak

Ruang edukasi bagi pengunjung
yang sudah tidak difungsikan lagi,
melainkan dialih fungsikan
sebagai ruang serba guna.

Persoalan Umum & Khusus
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in kawasan wisata Sendang Bulus di Desa Pager, Bungkal, Ponorogo yang

ir dan penghawaan alami, sehingga pelaku pariwisata di kawasan wisata

Sendang Bulus dapat melakukan aktivitas rekreasi dengan aman dan nyaman

lingkungan
wisata Sendang Bulus yang didukung

sentra UMKM dengan merancang landscape

= SR S B = S - Pl (R oleha sentra UMKM, mini museum memanfaatkan wisata dengan
e b S e s | | O, | s Bulus, dan drea bermain kolam penghwaan alami serta menerapkan desain
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Danau Penangkaran Bulus

pendapa
KolamRenang
Entrance Gate

|3
<
2
&

Kondisi Eksisting

Site perancangan merupakan kawasan
fungsi pariwisata yang telah ada
(eksisting) dengan objek wisata utama
yaitu danau penangkaran hewan bulus.
Menurul kelerangan dala saal gilakukan
survey, site berada di Jalan Pringgo
Kusumo No. 24 Desa Pager, Bungkal,
Ponorogo, Jawa Timur. Dengan luasan
site keseluruhan  yaitu +12000 m2.
Adapula site berbatasan langsung dengan
persawahan dan terdapat Sekolah Dasar
di sisi timur site. Berdasarkan Perda
Kabupaten Ponorogo No.i th 2012
tentang RTRW, site merupakan kawasan
yang tergolong kawasan peruntukan
pariwisata.

Suhu dan Curah Hujan

m

s0°c

precipitation — Mean daily maximum
— Mean daly minimum - Cold nights

Hot days

Berdasarkan bagan di atas, rerata suhu maksimum
dalam satu tahun yaitu sekitar 28°C. Serta rerata suhu
minimum dalam satu tahun yaitu sekitar 23°C.

Serta didapatkan rerata curah hujan sepanjang tahun
yaitu 108 mm dengan intensitas terrendah pada bulan
Agustus dengan nilai 6 mm, dan pada bulan Januari
dengan nilai tertinggi yaitu 284 mm

Sunchart
200505 259
) =N
PR 20uciEBY

Menurut data sunchart di atas, maka sisi bangunan
terpanjang  memiliki  orientasi  terbaik  pada
utara-selatan atau diagonal timur laut - barat daya

DEPARTMENT.
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Parking Area

Pertokoandan Rest Area

Parking Area

Entrance Gate

Area Kolam Renang

Parking area

Kajian :

HISTORICISM

Memiliifocus

REVIVALISM

bangunancya

KONTEKSTUALISME
Memilikikesan

Akan menghasican bentuk
bangunan yang seras dan

seirama cengan lingkungan dangan komposis

sektarnya repetisian simetis
ARSITEKTUR
POSTMODERNISME
METAFORA DAN NEO VERNAKULAR
METAFISIKAL

Bangunandapat berupa

Mengekspresikansu
terienty
bentukbangunanmaupun

yang dibuat seolan-olah

KAJIAN TEMA PERANCANGAN

Arsitektur  Postmodern  dalam  perkembangannya,
dikelompokkan menjadi beberapa aliran. Hal ini tentunya
dipengaruhi  oleh  arsitek  yang  mempelopori
gannya. Dalam buku Tree karya
Charles Jencks, disebutkan setidaknya ada 6 aliran
arsitektur postmodern (bagan di samping).
Pada perancangan ini, diaplikasikan dua dari enam aliran
pada arsitektur Postmodem, yaitu aliran Historicm dan
yang pada dan
komposisi repetisi

elemen banguran

POSTMODERN SPACE

wadisional

Memoerihatkanproses
‘pembentukan rang dengan cara
‘mengkomposisikan komponen.

komponen bangunan it sendiri
Fokus ternacapi

Paseban

Market dan rest area

Parking area

of
Air Tanah

Windrose

Average Wind Speed ; . s
AL AN | FEB| WAR| APR] MAY| JUN| JUL| AUG| 567 OCT| Wov] DEC
mon| ae | 1| 70| 79| 63| 7| #3] ee| 07| vos| ea| ws| 74

Data windrose dapat mempengaruhi orientasi
bangunan, bukaan dll. Dari bagan di atas disimpulkan
mayoritas angin datang dari arah selatan-tenggara,
dengan kecepatan angin rata-rata tertinggi yakni 4.8-5.2
m/s pada bulan September dan kecepatan angin
rata-rata terendah 2.9 mis pada bulan April

Regulasi

Menurut PERDA Kabupaten Ponorogo No.1 th 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, site merupakan
kawasan peruntukan pariwisata Dengan regulasi seperti
berikut
- Koefisien Dasar Bangunan
- Koefisien Lantai Bangunan : 35% (4200m2)
- Koefisien Dasar Hijau 70% (8400m2)
- Sempadan Muka Bangunan: 5 meler

30% (3600m2)

Redesain Kawasan WWisata Sendang Bulus
R EC YR Berbasis Konservasi Air dan Penghawaan Alami
di Pager, Bungkal, Ponarogo
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Reverse Osmosis Maintenance Machine

N

Natural Cross Ventilation
KAJIAN FUNGSI PERANCANGAN

A. Souvenir Market

Salah satu fungsi yang sekaligus menjadi poin utama dalam
perancangan di kawasan wisata Sendang Bulus ini adalah
perancangan sentra UMKM dan pusat oleh-oleh sebagal
fungsi yang dapat memberikan pengalaman berbelanja
atau mendapatkan buah tangan dari kawasan wisata
sendang bulus bagi para pengunjung. Sehingga di sini
referensi atau preseden yang diambil yaitu dalam lingkup
public market atau souvenir market yang merupakan tujuan
wisata.

Adapula sirkulasi market yang diterapkan yakni sirkulasi
atau pola tata letak linier yang lebih mudah untuk
direncanakan dan desain ruang dalam yang sederhana
Sirkulasi seperti ini bi didesain untuk mengarahkan
pengunjung menuju  bagian tertentu dari tempat
perbelanjaan, misalnya dari depan ke belakang.

Desain pola seperti ini dapat memberi keuntungan dalam
segi marketing dengan adanya bagian unggulan tempat
untuk mempromosikan pendatang baru, promosi khusus.
atau merchandising lainnya.

B. Kolam Bulus / Danau Penangkaran

Pembuatan kolam bulus perlu diperhatikan material dan
desainnya. Kolam yang baik bagi habitat bulus yaitu
menggunakan kolam beton dengan dasar kolam yang
diberikan lapisan pasir sebagal media tinggal bulus di dasar
kolam. Selain itu desain kolam yang paling penting yaitu
tepian vertikal, tepian vertikal atau tepian yang tegas (tidak
melandai) bertujuan untuk mencegah bulus kabur dari
Kolam, karena bulus merupakan hewan yang dapat hidup
pada dua alam namun cenderung hidup dalam air. Perilaku
ini juga merujuk ke desain berikutnya yakni, pemberian
daratan di tengah kolam juga bukan merupakan hal yang
perlu dilakukan.

Pembuatan jembatan yang melintasi danau, dapat menjadi
media edukasi secara langsung serta memberi pengalaman
berinteraksi yang berbeda dengan hewan bulus. Satu poin
penting yang perlu diperhatikan dalam desain kolam bulus
yakni perlu adanya tepian vertikal atau pembatas dinding
yang tegas, hal ini menjadikan kondisi sekarang membatasi
aklivitas wisatawan dengan hanya menikmati danau dari
atas saja. Maka desain jembatan yang dimaksut periu
menampung ide desain dari kedua kebutuhan
permasalahan tersebut

C. Kolam Renang Anak

Menurut myselectlife.com, salah satu poin penting yang
mendukung keselamatan kolam bagi anak yaitu dengan
desain  zero-entry pool atau disebut juga sebagai
beach-entry pool, dengan area masuk yang landau
pengguna tidak perlu menggunakan pijakan (steps)
maupun tangga {ladder) sebagai media untuk masuk ke
dalam kolam. Tentunya dengan material yang tidak licin
sebagal lantai dasar kolam

Desain pada bibir kolam juga perlu diperhatikan, salah satu
yang paling mudah menurut alansmithpools.com, yaitu
dengan penggunaan material concrete precast, dengan
finishing yang lebih halus, rata, dan tidak tajam ke dalam
serta dapat menyesuaikan bentukan kolam.

Dosen Pembimbing :

Johanita Anggia Rini., ST., MT., Ph.D

A. Water Conservatior

Adapula pembuktian penerapan water conservation ini
dilakukan dengan método serupa dengan perhitungan
pada WAC calculator, yaitu dengan menghitung seberapa
besar air yang didapatkan dari penangkapan air hujan,
kemudian dibandingkan dengan perhilungan kebuluhan air
bersih pada bangunan per bulannya sesuai dengan
spesifikasi keluaran air dari sefiap fixture air pada
bangunan.

Salah satu upaya yang diterapkan pada perancangan
yakni water recycling dengan mesin Reverse Osmosis
‘Nater recycling menjadi salah satu upaya yang kuat dalam
penghematan serta manajemen air bersih. Teknologi yang
digunakan pada perancangan ini sebagal upaya water
recycling yaitu RO atau Reverse Osmosis

Selain itu, juga menerapkan penangkap:
alr hujan atau biasa disebut rain harvesting. Hal Ini juga
bertujuan dalam penghematan kebutuhan air yang
memanfaatkan air hujan yang ditangkap sebanyak
mungkin dan disimpan di penampungan air hujan sebagai
salah satu sumber air alternatif untuk site.

B. Penghawaan Alami

Cross ventilation atau ventilasi silang yang secara
sederhana merupakan penghawaan alami dengan bukaan
atau celah udara yang terdapat satu pasang dalam satu
ruangan. Posisi kedua celah udara tersebut saling
berhadapan alau berseberangan. Celah udara alau
bukaan tersebut idak selalu berupa ventilasi, namun bisa
juga jendela atau pintu

Dari dala windrose atau arah angin yang dominan pada
lokasi, didapatkan bahwa terdapat salu arah yang dominan
mengalitkan udara, yaitu arah tenggara-selatan. Dengan
data tersebut maka lebih cocok diterapkan penghawaaan
alami yang memaksimalkan bukaan masuk di sisi
tenggara-selatan dan ventilasi outlet di sisi utara.

r

I I |

Sirkulasi Linier Dalam Ruang Market

Moses Bridge, Netheriand

Zero-entry Pool
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Analisis Pengguna & Kebutuhan Ruang Eksplorasi

ANALISIS PENGGUNA EKSPLORASI KONTEKS SITE

Sebagai perancangan yang berbasis pemanfaatan penghawaan alami,
aspek angin pada site menjadi salah satu poin yang berpengaruh terhadap
desain rancangan, salah satunya orientasi

FEDAGANG PENGELOLA PEGHNN & Dengan orientasi ini menjadikan penentu poisisi dan arah bukan yang akan
SENTRAUMKM  PENANGKARAN  KARVAWAN
diterapkan pada massa bangunan
Selain dapat menentukan orientasi. data angin juga dapat membantu dalam
menentukan layouting pada site, yang mungkin dapat membantu
ANALISIS ALUR PENGGUNA memaksimalkan penghawaan alami ke dalam bangunan. Salah satunya ¥
dengan plotting kolam pada arah datangnya angin ke dalam bangunan. !
- Sehingga penghawaan yang masuk dapat membawa udara yang lebih
sejuiidingin Plotting windrose terhadap site
R AN MUSEO Orientasi masa menjadi diagonal dengan posisi bukaan di sisi tenggara ~ L
ENTRANCEGRTE | — ARING AREA | — | Bt (| DA oy sebagai inlet. Demikian pula grid pada site terbentuk dari grid diagonal yang ~
merespon data angin pada site
OBYECWISAIA
DN [
PENANGKARAN HISTORICISM |
: Memili focus
SENTRA UMM OBYEK WSATA terhadop dekerasi |
EXTAREA < DANPUSAT HOLAM RENANG clomen dasik pada s
OLEHDIFH ol REVIVALISM
Memilikikesan
- monumental dan
ompos
‘epetis dan simeis
ENTRANCEGATE —> PARKNG AREA —» ST DITRY L RUMNGREGWA ey gepin P Rospon orlentas! massa bangunan

TERTR terhadap arah angin pada site

POSTMODERNISME

L &

EKSPLORASI TEMA

Plotting fungsi kolam renang disesuaikan dengan

Historicism ‘arah angin terhadap massa bangunan

Penerapan inlet dengan penggunaan roster yang menjadi salah satu industry
di desa Bungkal dengan pola seperti anyaman sama halnya dengan
kerajinan di desa Bungkal

Revivalism

Massa bangunan dalam perancangan memiliki bentukan dan pola yang i
sama atau seragam, massa bangunan merupakan elemen pada site yang ! !
meniliki desain repetisi. Selain itu ada pula bagian canopy guna rain

harvesting dan penggunaan sebagai air bersih.

Respon layoutting pada site terhadap grid

Adaptasi Corak

Adapula corak atau pola pada pemasangan roster disesuaikan
dengan kekhasan dari industry sekitar, yakni seni anyam yang
biasa diaplikasikan kedalam souvenir dsb bagi warga desa
Bungkal. Corak yang cukup umum dijumpai dalam anyaman
yakni corak tunggal dan combinasi. Pada kasus kali ini

ANALISIS PROPERTY SIZE

xaastas | pooenrvsize |
- < - diaplikasikan corak kombinasi pada pola roster untuk
JENS FUNGS | 2 = EH g3 memberikan kesan yang lebih tegas dan lebih familiar terhadap
GLAED 2 2 H 8¢ ;i 28 para pengunjung. Sederhananya, corak kombinasi ini biasa
3 3 3 i3 ° juga disebut sebagai corak diamond atau belah ketupat atau
Wisata Entrance  |Lobby 50|Orang sof 100 1 100 FIGURATIVE DESIGN juga pola wajik (makanan khas jawa).
Ticket Counter 1|Orang | as| 4 Karena roster bata ini digunakan sebagai lubang udara alami.
Selubung menggunakan roster bata berukuran 20x20 yang biasa maka barrier atau bidang masifnya disesuaikan guna dapat
Mini Museum |Ruang Galeri 50[Orang s0] 250 1 250] diproduksi pada industry bata di desa Bungkal, lubang udara memberikan aliran udara yang lebih maksimal. Yaitu dengan
Ruang Diorama [ 2| 4 48 yang ada pada setiap roster kurang lebih 40% dari permukaan desain roster yang bagian bidang masifnya mengaah ke dalam
Storage [ B 1 % roster. Dengan pengaplikasian roster ini, menjadikan lubang bangunan, sehingga aliran udara dari luar bangunan yang
Area Amphitheatre | Area Penonton 50[Orang ) 2o [ 70 udara inlet maupun outiet menjadi lebih melokal serta estetik terbentur dengan bidang tersebut mendapatkan preasure dan
serkumpul Swge 10[Orang o] 00| 1] 100 dapat masuk ke dalam melalui lubang udara.
“Area Kuliner e (Area Makan Wo[orang | 0| 220] 1| 220
Counter 3[Orang 15 7 5| 35
Dapur 2[Orang 10 LS
Kolam |_Kolam Renang_|Beach Entry Pool 50[Orang 50| 250 1| 250, Il 2o siong
Renang Area Transit |R. Loker Pria 2[Orang 24 | 2] © ] e ions
(Support Facility) [Kamar Ganti Pria 1|Orang 8 EEEE
R Loker Wanita 2[Orang 24 [ I soven ot escagomce
Kamar Ganti Wanita 1|Orang 8 EEEE i [0 Facuses
|Area Duduk 8[Orang % W 2] 168
Lavatory |R. Biles Pria 1[orang 4 2 4 8
Toilet Pria 1|Orang 4] 25 4] 10| *
R Blas Wanita 1|Orang 4 2[4 8
Toilet Wanita 1[orang a 2s[ 4 /
Market | Sentra UMKM dan | Tenant Perbelanjaan 4|Orang 80 15| 20 300 [
Pusat Oleh-oleh [Sirkulasi 300 1] 300
Penunjang, Parkir Mobil 5[Orang mﬂ 125 20| 250
service Motor 2[orang | 200 15[ 100 150] EKSPLORASI KONSEP DAN FUNGSI
Karyawan dan |R. Loker Karyawan 10[Oran 10 EIEES
P:ngs\om R Mai - 3 Ovan: 3 o 1 a2 Ryang Luar
Posisi massa bangunan disesuaikan dengan fungsi serta alur
Kantor Pengelola 3[Orang 3 o 1
T s o 5 s pengunjung, sirkulasinya cenderung bersifat linier yang
memungkinkan pengunjung untuk dapat melewati segala object
ATM Center _|ATM Unit 4[orang 3| I
Tavaory Levatory P lwe 3 | S| yang ada di Kawasan Wisata Sendang Bulus. Waterfront atau
o = —— jembatan yang didesain sebagai spot swafoto sengaja diplot di
Twasara— L ujung dari Kawasan wisata ini sehingga pengunjung bisa
FrEm e S T T mendapatkan background yang clear dengan highlight danau Selain itu, penataan ruang dalam ini merupakan layout dengan
e —— sendang bulus itu sendiri. Selain itu, area ini juga akan sirkulasi linier yang memaksa sirkulasi menjadi salu arah, yakni
ottt lone 7 4 A mengarahkan pengunjung untuk menjelajahi sudut lain dari pengunjung masuk ke dalam ruang dari sisi depan dan akan
e o 4 I m— wisata danau bulus itu sendiri berakhir keluar di sisi belakang atau bagian ujung dri ruangan
T e [ o : I lersebul. Dengan sirkulasi ni pula akan menguntungkan segala
(Area Wudho Wants [orang 3 23 5 Tata Ruang Dalam retail maupun display yang disuguhkan karena pepgunlung
Musholla 20[0rang T S I ) Tata ruang dalam dirancang mengikuti arah angin yang masuk ke pasti melewati seluruh retail tersebut. Sehingga tidak ada
e W o : e dalam bangunan, penataan ruang dalam ini sekaligus dirancang Kemungkinan retail tedewat dari sirkulasi dan pandangan
untuk mengoptimalkan sirkulasi udara yang masuk ke dalam pengunjung.
Pusat Informasi dan 4[Orang 4 CEEEE
p bangunan melalui inlet hingga keluar melalui outlet di sisi barat
=7 laut atau sisi yang sejajar dengan sisi masuknya udara.
= Redesain Kawasan Wisata Sendang Bulus s Dosen Penguji :
@ AR ES YRe Berbasis Konservasi Air dan Penghgwaan Alami AULIA DENTA LAKSMINTARI | 18512191 Posen g Etik Mufida., Ir,, M.Eng.
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Canopy sebagai tempat untuk

istirahat atau tempat duduk bagi
pengunjung,  sekaligus  sebagai
media rain harvesting seperti halnya
pemanfaatan Ulta Chaata di India.

Beach enlry pool alau zero enlry pool merupakan salah salu lipe kolam renang
yang ramah untuk anak-anak sebagaimana mestinya salah satu targel kriteria

pengunjung adalah anak-anak.

Beach entry pool merupakan kolam renang yang landai dan semakin dalam tanpa
adanya tangga baik tangga stainless maupun tangga cor. Selain itu penggunaan

Perancangan jembatan atau waterfront di sisi utara danau menjadi salah
satu ide perancangan yang dibuat sebagai salah satu daya Tarik
pengunjung, yakni spot swafoto.

Layout site dengan memposisikan kolam di sisi selatan massa

bangunan yang sekaligus merupakan arah angin yang paling

dominan pada site, dapat membantu dalam mengoptimalkan o
penghawaan alami yang masuk ke dalam bangunan

Selain penghawaan alami, fasad juga didesain
dengan menyesuaikan arah sinar matahari,
sehingga bagian kaca pada bangunan sisi timur
dan barat tetap berorientasi ke selatan, dan

Aamomecron s

L

bidang yang mendapatkan sinar
langsung merupakan curtain  wall

sorak fasad pada bangunan.

bahan material juga diperhatikan, yakni

lantai cor, sehingga meminimalisir kemungkinan lantai licin dsb. Serta tepian
kolam menggunakan finishing tipe bullnose yaitu tepian yang memiliki finishing
tumpul sehingga mengurangi tingkat bahaya bagi anak-anak.

concrete atau

Struktur yang digunakan yakni struktur single
slope truss dengan malerial baja INF yang
ditujukan agar ruang yang lerbentuk
mendapatkan ruang dengan bentang yang
cukup lebar sehingga lidak mengganggu
aktivitas wisatawan baik di ruang museum,
market dan lainnya.

matahari
massive
dengan roster bata 20x20 pada sisi luar sebagai

WATER CONSERVATION

Efisiensi penghematan air menggunakan rain harvesting
o] | wson] i)

Sl R il s
it yang didapat dai i harves
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et banguan

3400 er 3, yity kurang eb merstki
imens 1501150200 cm yang dapat menamoueg s
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PENGHAWAAN ALAMI

Host perguin CEO pada i museum Hast pengujin CFD pod market
Penguijian dilakukan pada building sampling, karena bangunan keseluruhan memiliki
gubahan massa yang modular. Disini di pengujian dilakukan terhadap bangunan
dengan fungsi utama mini museum (sebelah Kiri) dan market (sebelah Kkanan).
Dengan pengujian kecepatan angin pada site rata-rata maksimum yaitu 5,2 m/s,
diperoleh hasil kecepatan angin pada bangunan teruji rata-rata mendapatkan 1-4
mis. Pengujian pada kedua sample bangunan dilakukan terhadap ruang kosong
dengan tanpa melibatkan berbagai hambatan seperti jenis aktivitas, kepadatan
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dsb. Namun pengujian pada fungsi market diberikan dinding
partisi yzng merepresentasikan desain, sehingga tampak hasil uji yang
keadaan pada ruang-ruang di antara dinding partisi.

MT 2D Arf Budi Sholihah, ST,M.Sc.Ph.D.
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